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Dan barangsiapa menaati Allah dan Rasul (Muhammad), maka
mereka itu akan bersama-sama dengan orang yang diberikan nikmat
oleh Allah, (yaitu) para nabi, para shiddigiin, orang-orang yang mati

syahid dan orang-orang saleh. Mereka itulah teman yang sebaik-
baiknya. (QS. Annisa 69)*
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Allah niscaya akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman
di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat.
Allah Maha teliti terhadap apa yang kamu kerjakan. (QS. Al
Mujadalah 11)?

! Kementerian Agama Republik Indonesia, Terjemah Makna Al Qur’an
Bahasa Indonesia (Madinah Al Munawwarah: Kompleks Percetakan AL Quran Raja
Fahd, 1971).

2 Kementerian Agama Republik Indonesia. Hal 192,
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ABSTRAK

Keberurutan materi yang melibatkan unsur filsafat, kebudayaan, dan
kebijakan, merupakan sebuah alternatif baru dalam penyusunan
kurikulum pembelajaran bahasa Arab, baik secara makro maupun
secara mikro. Dilatarbelakangi kesulitan para penyusun buku dalam
mengurutkan materi ajar, maka penelitian ini bertujuan menemukan
realitas keberurutan, filosofi, pendekatan kebudayaan, dan pendekatan
kebijakan pada keberurutan materi ajar buku Bahasa Arab Kemenag
Rl dan buku Al-Lugah Al-"Arabiyyah Kementerian Pendidikan
Malaysia.

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Realita keberurutan buku Bahasa
Arab Kemenag RI tampak relevan dengan keberurutan antara satu
objek dengan objek lainnya, adapun buku Al-Lugah Al-‘Arabiyyah
KPM mengulang antara satu objek dengan objek lainnya secara
simultan; 2) Secara filosofis, keberurutan materi ajar pada kedua buku
tampak relevan pada sebagian besar, hanya saja keberadaan literasi
Islam yang diakhirkan dan keterulangan tema, menjadi tampak tidak
berurutan dan tumpang tindih; 3) Dari pendekatan kebudayaan, buku
Bahasa Arab Kemenag RI menunjukkan: a. keberurutan dari yang
lebih dekat kepada siswa menuju yang lebih jauh (baik secara fisik
ataupun kultur), b. Keberurutan dalam keterkaitan (tema selanjutnya
membahas sesuatu, yang ,ada, pada ,tema sebelumnya), dan c.
keberurutan-dalam:hal kronologis- wakiu (pada perayaan hari besar
Islam). Adapun-pada buku Al-Lugah Al-‘Arabiyyah” KPM, buku ini
tersusun berdasarkan prinsip pemerolehan bahasa (iktisab al-Lugah)
dan keberurutan dari sesuatu yang dekat dan erat dengan siswa dan
memulai tema atau materi aina a’lam ‘inda at-tullab (mana yang lebih
diketahui oleh siswa) menuju sesuatu yang ‘jauh’ dan ‘tidak diketahui’
oleh siswa, serta menggunakan pola saling berkesinambungan antara
satu bidang dengan bidang lainnya; 4) Pendekatan kebijakan, merujuk
kepada Keputusan Menteri Agama RI1 183 tahun 2019 dan Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesia pada aspek urutan kompetensi, aspek
tema dan fungsi komunikatif, dan aspek keberurutan level 1 KKNI
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yang dinilai cukup relevan. Adapun berdasarkan kebijakan, buku Al-
Lugah Al-‘Arabiyyah cukup relevan merujuk kepada Malaysian
Qualification Framework (MQF) dan Dokumen Standar Pengajaran
Kurikulum (DSKP) Kementerian Pendidikan Malaysia pada aspek
keberurutan maharah yang dicapai, aspek tema dan asas, aspek
gawalib al-jumlah, aspek level Common Europe Frame of Reference
(CEFR), dan aspek kesesuaian dengan MQF Level 1. Berdasarkan
realita, filsafat, kebudayaan, dan kebijakan, setiap buku memiliki ciri
khas yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran negara secara
umum, kultur kebudayaan, dan kebijakan otoritas setempat.

Implikasi dari hasil penelitian ini adalah teori Keberurutan Integratif,
sebuah  alternatif  baru  pengembangan  kurikulum  yang
mengintegrasikan filsafat, kebudayaan dan kebijakan, menjadi sebuah
keberurutan yang dapat diimplementasikan pada berbagai aspek.

Kata Kunci: Filsafat; Keberurutan; Materi ajar; Kebudayaan;
Kebijakan.

XXi



w* ua;ul.n

Gsloly BLadly 2l Jols o ezt @) deadad) sl Ludus A
LS o IS gl 3 L el all) e e he] 3 10 S
W Byl e alall dg Al aalll OUS™ (3 Aty ddudd)l ol ald) ks
REN NUTRYS- NI ml*ﬂ\ s o el dg el all OlSy A e syl
Alod) ey 23U lylakly Ahakilly Jukodl wly Bme ) ol

RV PV
o 850 Al LSOl s aid> O () 1k L o) s el
gy i) AUl e (Y 6ty ey @ 2Ty WS, S KPM iy 4l
s9m9 O V1 3 Lo S candons 3 GO o) 3 fadad) 1okl ks
o (g Idly ekl s g e Bl STy Sleyl) oY) ()
IR WIREPRE) TN ¥ PYR S DS - St £ 4 S R v Y 1T SN PY
(G o Gt 3ot o VI 1) AU I V) L e Lk
79 (@b g aosll 3 s 23l W) g gosll) B 3 el Lo
2l oS LT L (aeSle ) sleYL Jlis 1 sWT) ol G e endnd)
s Jedady Bl OLST toole Jo s oS i (KPM 2 4l

e ST Ll ) dle cpe 8ol o gaosll cadly LIl g g3

XXii



atuns ad ity (oS (s "Jsg2"y "m s 8 1] Sl s
G o) s paepe A HLYL Aulldl gl e (8 5Ty e o
Bt g Y] Abgll OBaghl Jbly vova sl VAY 03y L] Bysen
Jrbesd il o Joolsl Ay Cilsoms g 5msMy 82 LST) Judes il 0Ly
el Ll ale w13 lee¥l (3 eds n ) KKINT e\ gz
39y (MQF) iU gl | ] a2l 4l LS iy canled
Jo W dadi 3,159 2 8,50l (DSKP) syl geald) oyl
el Sl losllly olegasll Cilomy el DL s il
ilgms (CEFR) dradl ggys¥l ) Y1 (Sgts Cilsry calad
B dL 15lawl (MQF) sadaill o9asll by Ja¥) ssndt o 2alall
Olal o S5 3 atlat OS 8 axen chalely DLy 2iuldlly

b adabed) oy 3L By S dalell (Lal

sl 2y ¢ bl el s e 2 on il il el BN Of
gawoigwg;cawb@uﬂbw\@y&g&&@»
FECIV [ O RN U VS g W VO [ VIV ER W EY X LS

Gl

XXiii



ABSTRACT

The sequence of Arabic teaching materials which comprise three
elements (i.e. philosophy, culture, and policy) is a new alternative
when preparing macro and micro Arabic curriculum. The less-optimal
of the three elements appearing in Arabic textbooks published by the
Ministry of Religious Affairs of the Republic of Indonesia and in Al
Lugah Al ‘Arabiyyah by the Malaysian Ministry of Education has
triggered the scholar’s concern. This research aims to uncover the
sequence reality of philosophy, cultural approach, and policy approach
within the books of the two Ministries.

The results show the following. 1) The sequence reality appearing in
the books by the Indonesian Ministry of Religious Affairs is relevant
to the sequence in the sense that one object comes after another;
however the three elements simultaneously appear in repetition in Al-
Lugah Al-‘Arabiyyah. 2) Philosophically, most sequences of the
teaching material in both books seem relevant, except that the Islam
literature which is presented at the end and the theme repetitiousness
seem not-sequential and overlapping. 3) From the cultural approach,
the Arabic book by the Indonesian ministry shows: a. gradual
distancing from closer to students to farther both physically and
culturally, b. good theme sequence (the latter theme discusses some
points appearing. previously), and.c., time, chronology (according to
Islamic holidays). jAl-Lugah Al- ‘Arabiyyahy on the other hand, is
arranged by-language ‘acquisition series (iktisab -al-Lugah) and is
begun from what closest to students and what they understand the best
to things farther and less-familiar (aina a’lam ‘inda at-tullab). 1t also
presents an item-continuity pattern. 4) The policy approach refers to
Decree of Minister of Religions the Republic of Indonesia no. 183 of
2019 and the Indonesian National Qualification Framework on the
sequence aspects of competence and communication function, and the
sequence of level 1 KKNI which is regarded relevant. Al-Lugah Al-
‘Arabiyyah is also relevant as referred to Malaysian Qualification
Framework (MQF) and the Standard Document of Teaching
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Curriculum (DSKP) of Malaysian Ministry of Education on the
aspects of acquired maharah sequence, theme and principle, gawalib
al-jumlah, Common European Frame of Reference (CEFR) level, and
MQF level 1 aptness. In regard to reality, philosophy, culture, and
policy, each book has its typical ways to suit the state’s general
learning objectives, culture, and local policy.

The implication of this study is the theory of Integrative Sequence, a
new alternative to curriculum development that tries to integrate
philosophy, culture, and policy into a sequence applicable to any given
aspect.

Key Words: Philosophy, Sequence, Teaching Materials, Culture,
Policy
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan R.I. Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan
tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda
sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan
transliterasinya dengan huruf latin:

o U Nama Huruf Latin Nama
Arab
f Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangka
n
- Ba b/B Be
o Ta T Te
o Sa §/S es.(dengan titik di atas)
c Jim A Je
c Ha WH ha (dengan titik di bawah)
c Kha kh/KH ka dan ha
5 Dal d/D De
5 Zal 77 Zet (dengan titik di atas)
; Ra r'R er
B Zai 2/1Z zet
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l:::éf Nama Huruf Latin Nama

o Sin s/S es
5 Syin Sy/SY es dan ye
o Sad s/S es (dengan titik di bawah)
2 Dad d/D de (dengan titik di bawah)
L Ta t/T te (dengan titik di bawah)
) Za 7/7 zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain | koma terbalik (di atas)
¢ Gain g/G ge
o Fa fIF ef
é Qaf q/Q Ki
4 Kaf k/IK ka
J Lam I/L el
. Mim m/M em
o Nun n/N en
P Wau w/W we
A Ha h/H ha
s Hamzah \ apostrof
< Ya yliY ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal
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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:

LA Nama Huruf Latin Nama
Arab
Fathah a a
Kasrah i i
Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai

berikut:
guruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
s Fathah dan ai adanu
ya
L Fathah dan au adanu
wau
Contoh:
o (& Kataba
J Jaﬁ fa’ala
o <& sulla
o (iS5 kaifa
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J er haula

C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
...\ | Fathah dan alif a a dan garis di atas
atau ya
& Kasrah dan ya i i dan garis di atas
L Dammah dan 0 u dan garis di atas
wau

o J6 gala
* ) rama
o 3 gila

e Jiu  yaqgilu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah-hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah,
kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata
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itu terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan
C‘h”‘
Contoh:

o Jub¥1iZ3  Raudatu al-atfal
o 5yedt duull al-madinatu al-munawwarah

o ixb talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan
dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.

Contoh:
e J5  Nazzala
o Al-Birr

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu ,JJnamun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai
dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan
dengan tanpa sempang.

Contoh:
o =) ar-rajulu
o M al-galamu
o il asy-syamsu
G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
o Jsb ta'khuzu
° s syai‘'un
o gl an-nau‘'u

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau
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harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan
juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
o I g ggd A Ol Wa innallaha fahuwa khair ar-
raziqin
o Lalupeg Lol dil g Bismillahi ~ majreha  wa
mursaha

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di
antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama
diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Contoh:

o AWl oyl e Alhamdu lillahi rabbi al-
‘alamin
o AP Ar-rahman ar-rahtm

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan
itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

o >y st 4 Allahu ghafiiru ar-rahim
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o 2 ¥l d Lillahi al-umiiru jam’an

J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan
dengan llmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini
perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam dunia pendidikan, proses pembelajaran yang dialami
harus sesuai dengan kompleksitas, abstraksi, dan tingkat kesulitan
siswa. Ketiga hal tersebut menjadi pertimbangan penting dalam
menentukan materi ajar atau materi yang akan dipelajari, khususnya
pada aspek keberurutan. Cukup banyak teori-teori yang dapat
digunakan dalam keberurutan materi, baik itu dari perspektif
psikologi, perkembangan anak, hingga perspektif penguasaan bahasa.®

Keberurutan materi telah menjadi kegelisahan akademik
dalam penentuan materi ajar. Terdapat beberapa buku pelajaran
bahasa, khususnya bahasa Arab, yang melakukan pengulangan-
pengulangan pada berbagai tingkat di buku pelajarannya. Hal ini patut
menjadi perhatian serius, karena dapat mengakibatkan stagnasi dan
kebosanan bagi peserta didik pada pembelajaraan bahasa Arab.*

Salah satu isu yang menarik untuk dibahas, adalah keberurutan
dari materi ajar, khususnya dalam buku pelajaran bahasa. Jika menilik
pada aspek kompetensi, Kriteria pada'Common Eurape Frame of

% Helaludin, ‘Restrukrisasi Pendidikan Berbasis Budaya: Penerapan Teori
Esensialisme Di Indonesia’, Jurnal Dimensi Pendidikan Dan Pembelajaran, 6.2
(2018), 79.

* Talgis Nurdianto and Noor Azizi bin Ismail, ‘Pembelajaran Bahasa Arab
Berbasis Common European Framework Of Reference For Language (CEFR) Di
Indonesia’, Al Mahara, 6.1 (2020), 1.
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Reference (CEFR) dapat dirujuk. CEFR adalah seperangkat pedoman
untuk mempelajari bahasa asing yang dapat digunakan dalam bahasa
internasional selain bahasa Inggris.> Namun menentukan tema yang
dipelajari, khususnya berkaitan dengan psikologi dan kebudayaan
siswa saat ini, diperlukan sebuah usaha khusus dalam mencapai
kesimpulan filosofis tersebut. Tampaknya strategi pembelajaran aktif
menjadi satu alternatif yang memungkinkan partisipasi dan
keterlibatan aktif peserta siswa dalam proses pembelajaran yang pada
gilirannya memudahkan terjadinya perubahan dari belum kompeten
menjadi kompeten atau dari belum mengerti menjadi mengerti.

Tak hanya guru, metode, dan materi, materi ajar juga
berpengaruh dalam pencapaian tujuan pembelajaran bahasa. Dalam
proses pembelajaran bahasa, materi ajar merupakan salah satu
komponen yang memiliki peran substansial dalam menunjang
keberhasilan pembelajaran.” Materi ajar dapat membantu siswa
mengetahui dan memahami segala informasi yang mereka butuhkan
selama proses pembelajaran.® Pemilihan materi ajar yang tepat akan
menjadikan pembelajaran bahasa Arab lebih efektif dan efisien.
Dalam pembelajaran bahasa Arab, di samping membutuhkan guru
bahasa Arab yang kompeten dan ahli dalam bahasa Arab juga
membutuhkan inovasi-inovasi dalam pembelajaran.® Salah satunya,

% Tulus Musthofa; *CEFR-Based Policy in Arabic Language Teaching and
Cultural Dimension in Indonesian Islamic Higher Education’, Eurasian Journal of
Applied Linguistics, 8.2 (2022), 96.

® Bermawy Munthe, ‘Desain Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Di Sekolah’, ElI Wasathiya: Jurnal Studi Agama, 1.1 (2013).

" Muhammad Syaifullah and Nailul Izzah, ‘Kajian Teoritis Pengembangan
Bahan Ajar Bahasa Arab’, Arabiyatuna: Jurnal Bahasa Arab, 2019, 127
<https://doi.org/https://doi.org/10.29240/jba.v3il.764>.

8 Sutri Ramah and Miftahur Rohman, ‘Analisis Buku Ajar Bahasa Arab
Madrasah Aliyah Kurikulum 2013”, Arabiyatuna: Jurnal Bahasa Arab, 2.2 (2018),
141.

® R. Umi Baroroh and Nur Fauziyah Rahmawati, ‘Metode-Metode Dalam
Pembelajaran Keterampilan Bahasa Arab Reseptif’, Urwatul Wutsqo: Jurnal Studi
Kependidikan Dan Keislaman, 9.2 (2022), 179.
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dengan menggunakan pembelajaran kooperatif dalam mengajarkan
Bahasa Arab.0

Berbicara mengenai kesesuaian materi ajar bahasa, terdapat
sebagian materi ajar yang tidak relevan untuk digunakan. Hal ini
disebabkan karena materi ajar tidak sesuai dengan tingkat
perkembangan bahasa, berpikir, emosi, dan psikologi peserta didik.*
Lebih lanjut, sebagian materi ajar yang ada tidak mampu
mengakomodasi kebutuhan peserta didik untuk meningkatkan
kemampuan berbahasa.*? Hal ini tentu sangat mempengaruhi pada
kualitas pembelajaran bahasa di Indonesia. Permasalahan pada materi
ajar tersebut harus direspon secara tepat. Wulandari berpendapat
bahwa pengembangan materi ajar wajib dikembangkan ketika materi
ajar yang digunakan tidak efektif dan tidak mampu membantu
mewujudkan pembelajaran yang optimal.*3

Selain Bahasa Inggris, salah satu pembelajaran bahasa yang
kini sedang marak dibahas adalah pembelajaran bahasa Arab. Bahasa
Arab merupakan bahasa yang erat dengan sejarah panjang umat
manusia.** Bahasa Arab juga memiliki hubungan yang erat dengan
Islam. Dalam aturan yang ditetapkan syariat Islam, seorang muslim
wajib melafalkan kalimat dalam bahasa Arab agar sebuah proses
ibadah menjadi sah. Selain itu, bahasa Arab juga dipilih oleh Allah
SWT untuk menjadi bahasa pengantar Al-Qur’an, tuntutan hidup bagi

10 Abdul Munip, ‘Upaya Peningkatan Kualitas Pembelajaran PPKn Tema 1
Materi Berbagai Bentuk Keberagaman Di ‘Indonesia Melalui Pembelajaran
Kooperatif Model Activity Learning Tipe Role Reversal Question Pada Siswa Kelas
IV’, Jurnal Pembelajaran Dan lImu Pendidikan, 2.4 (2022), 412.

1 Martatik, ‘Analisis Buku Bahasa Arab Pendekatan Saintifik Kurikulum 2013
Madrasah Ibtidaiyah Kelas I’, Andragogi: Jurnal Diklat Teknis Pendidikan Dan
Keagamaan, 6.1 (2018).

2 Noor Amirudin, ‘Problematika Pembelajaran Bahasa Arab’, Tamaddun:
Jurnal Pendidikan Dan Pemikiran Keagamaan, 1.1 (2014), 11.

18 Agtri Wulandari, I Wayan Dasna, and Surjani Wonorahardjo, ‘The
Effectiveness of Contextual-Based Instructional Materials of Elements of Group 15
For Inorganic Chemistry’, JPP (Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran), 26.1 (2019),
28.

¥ Jurji Zaidan, Tarikh Adab Al-Lugah Al-Arabiyyah (Al-Qahirah: Handawi,
2013).
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orang yang memeluk agama Islam. Dapat dikatakan bahwa Bahasa
Arab mendapat keiistimewaan al-himayah al-llahiyyah (proteksi
ketuhanan) sebagai bahasa pengantar Al-Qur’an yang dapat
menjaganya hingga akhir zaman.®

Secara umum, perkembangan pembelajaran bahasa Arab di
dunia mengalami peningkatan pada beberapa dekade terakhir.
Khususnya, saat keran perdagangan dunia Barat-Timur tengah
terbuka, penerbangan jamaah haji dan umrah meningkat, serta tragedi
runtuhnya menara kembar World Trade Center (WTC) di Amerika
Serikat, secara tidak langsung meningkatkan pembelajar bahasa Arab,
khususnya dari negara mayoritas non-muslim.’® Selain itu,
perkembangan bahasa Arab di Asia Tenggara sejak masuknya Islam
hingga Kini terus mengalami peningkatan yang signifikan. Islam
masuk ke Asia Tenggara dengan cara damai tanpa ada kekerasan
ataupun sistem penaklukan. Hal ini menjadi pemicu utama sehingga
Islam masuk dengan baik dan dapat cepat diterima oleh masyarakat.
Pendidikan Bahasa Arab menjadi tonggak utama untuk dijadikan salah
satu kebutuhan dalam memahami agama Islam. Adapun Pendidikan
Bahasa Arab di negara-negara di Asia Tenggara terdapat perbedaan
sesuai dengan ketentuan dari masing-masing pemerintah. Akan tetapi,
secara umum Pendidikan Bahasa Arab di Asia Tenggara dari masa ke
masa mengalami-perkembangan yang baik:dan terus meningkat.*’

Di Indonesia, kaum muslimin mempelajari bahasa Arab sejak
dini, dari taman kanak-kanak, ‘sekolah dasar, menengah, hingga
perguruan tinggi, baik swasta maupun negeri. Kurikulum yang
digunakan mengikuti arahan dari pemerintah, universitas, lembaga

* Asni Furoidah, ‘Peran Bahasa Arab Dalam Pengembangan Ilmu Dan
Peradaban Islam Di Masa Daulah Abbasiyah (Studi Literatur)’, Al-Fusha: Arabic
Language Education Journal, 2.1 (2020).

6 Mauidlotun Nisa’, ‘Islamofobia Dan Pendidikan Bahasa Arab Di Amerika:
Sebuah Pengantar Pandangan Awal Hubungan Islam Dan Bahasa Arab’, JOIES:
Journal If Islamic Education Studies, 7.2 (2022), 205.

17 Thsan Sa’dudin and Eka Safitri, ‘Perkembangan Konsep Pendidikan Bahasa
Arab Di Asia Tenggara’, Lisanan Arabiya: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, 3.2
(2020), 177.
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pendidikan, hingga sebagian sekolah atau madrasah menggunakan
kurikulum yang mereka kembangkan sendiri. Pembelajaran bahasa
Arab di Indonesia sejatinya memiliki banyak pilihan model, strategi,
metode, dan media pembelajaran yang dapat digunakan untuk
menunjang pembelajaran. Berbagai macam komponen pembelajaran
tersebut selama ini terus mengalami inovasi seiring dengan dinamika
perkembangan zaman.® Hal ini dilakukan untuk mempermudah
peserta didik mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab di Indonesia, setidaknya
ada dua tujuan pokok yang harus diwujudkan. Pertama, pembelajaran
bahasa Arab yang berorientasi untuk memahami teks-teks agama
Islam.*® Kedua, pembelajaran bahasa Arab yang berorientasi pada
keterampilan berbahasa yang di antaranya keterampilan menulis,
membaca, mendengar, dan berbicara.?

Salah satu materi ajar pelajaran Bahasa Arab yang sangat
esensial adalah buku pelajaran. Buku pelajaran memainkan peran
penting dalam dunia sekolah saat ini sejak sebagian besar guru
menggunakannya sebagai alat yang paling penting dalam mengajar.
Buku teks didefinisikan sebagai seperangkat kesempatan belajar yang
disusun berdasarkan topik yang didefinisikan dengan baik yang berisi
unsur-unsur instruksi, tujuan khusus, kegiatan belajar mengajar, dan

18 Talqis Nurdianto, ‘(Ta ‘Lim Al-Lugah Al-‘Arabivah “Ald Dau” Al-\tar Al-
Marja‘l Al-Urubbi Al-Musytarak Li Ta'Lim Al-Lugdt Fi Al-Jami‘At Al-
Muhammadiyyah Bi Indunisiya: Al-Furas Wa Al-Tahaddiyat)’, Maharaat: Jurnal
Pendidikan Bahasa Arab, 3.1 (2020), 42.

1% Mila Fatmawati, Dadang Darmawan, and Ahmad Izzan, ‘Analisis Semantik
Kata “Syukur” Dalam Al-Quran’, Al-Bayan, 3.1 (2018).

2 Habibur Rohman and Faiq ITham Rosyadi, ‘Pengembangan Bahan Ajar
Bahasa Arab Berbasis Common European Framework of Reference (CEFR) Untuk
Meningkatkan Keterampilan Bahasa Arab Siswa’, Al-Mahira, 7.2 (2021), 163
<https://doi.org/10.14421/almahara. 2021. 072-01>.

2 Laila Ulsi Qodriani and Yuseano Kardiansyah, ‘Exploring Culture in
Indonesia English Textbook For Secondary Education’, Jurnal Pendidikan
Indonesia, 7.1 (2018), 51.
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evaluasi.??> Robert Matthews menyatakan bahwa pemanfaatan buku
pelajaran merupakan salah satu sumber ilmu pengetahuan dalam
pembelajaran yang baik.?®> Buku pelajaran kadang-kadang bahkan
menjadi sasaran tindakan, bukan menjadi hanya alat. Ini dimaksudkan
untuk melayani beberapa kelompok pengguna, yang meliputi guru,
siswa dan orang tua.

Buku pelajaran tidak hanya mentransfer ilmu, namun juga
menyalurkan nilai-nilai abstrak. Buku pelajaran sekolah dianggap
instrumen penting untuk mentransmisikan nilai, keterampilan, dan
bahkan sikap generasi muda.?* Minat baca juga akan tumbuh bila ada
kemauan, keinginan, dan dorongan dari diri siswa sendiri, guru
maupun orangtua. Rasa ingin tahu sesuatu dalam bentuk bacaan yang
diminati setiap individu akan mendapat jawaban atas pertanyaan.?
Dalam analisis kelayakan sebuah buku, para peneliti telah melakukan
berbagai analisis dari berbagai sudut, di antaranya tingkat keterbacaan,
bentuk fisik buku (ukuran fon, tebal-tipis kertas, warna, dll), bahasa
(mudah-sukar, sesuai-tidak sesuai, dll), hingga penelitian terkait
budaya dan kebijakan.

Berkaitan dengan kajian terhadap buku pelajaran bahasa Arab,
pengguna buku pelajaran bahasa dari usia sekolah menengah perlu
mendapat perhatian khusus. Hal dikarenakan masa remaja adalah
suatu masa_perubahan. Pada masa remaja terjadi_perubahan secara
cepat baik fisik, maupun psikologis.?® Oleh sebab itu, tema atau materi
yang ada dalam buku pelajaran Bahasa Arab sekolah menengah, perlu

22 padmapriya, ‘Effectiveness of Self Learning Modules on Achievement in
Biology Among Secondary School Students’, International Journal of Education and
Psychological Research (IJEPR), 4 (2015), 44.

2 Matthews Robert, ‘Constructivism Philosophical Educationaly Examined’,
International Educational Journal, 6 (2012), 386.

2V Kalmus, ‘What Do Pupils and Textbooks Do with Each Other?:
Methodological Problems of Research on Socialization through Educational Media.”,
Journal of Curriculum Studies, 36.4 (2004), 469.

% Magdalena Elendiana, ‘Upaya Meningkatkan Minat Baca Siswa Sekolah
Dasar’, Jurnal Pendidikan Dan Konseling, 2.1 (2020), 57.

% Rudrik Jahja, Psikologi Perkembangan, 4th edn (Jakarta: Prenada Media
Group, 2015).
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mendapatkan perhatian khusus guna memaksimalkan potensi serta
mengawal perkembangan psikis remaja awal. Selain di Indonesia,
penggunaan materi ajar di Malaysia ternyata juga mengalami
permasalahan. Dalam penelitiannya, Razif, dkk. mengatakan bahwa
salah satu problem pembelajaran di Malaysia adalah adanya guru yang
kurang mahir dalam menggunakan alat bantu ajar yang disediakan,
sehingga pembelajaran Bahasa Arab menjadi kurang menarik, efektif,
dan berdampak.?’

Dengan demikian, pembelajaran Bahasa Arab di Indonesia
dan Malaysia mengalami permasalahan, khususnya dari aspek
penentuan keberurutan materi ajar. Hal ini tidak terlepas dari adanya
materi yang berulang dan kurang maksimalnya penggunaan materi
ajar dalam pembelajaran Bahasa Arab. Menyandingkan antara
pembelajaran Bahasa Arab di Indonesia dan Malaysia perlu dilakukan
guna mengetahui filosofi keberurutan materi ajar buku pelajaran
Bahasa Arab.

Jika dihubungkan dengan filosofi keberurutan materi ajar
buku pelajaran Bahasa Arab sekolah menengah, salah satu aspek yang
menarik untuk menjadi pendekatan adalah kebudayaan. Kramsch
berpendapat bahwa di zaman yang penuh dengan globalisasi,
mobilitas global, dan cara-cara komunikasi global, budaya bukan lagi
narasi budaya kesatuan yang diterima begitu saja_yang menyatukan
negara-negara bangsa. Budaya telah menjadi sesuatu yang tertanam
dalam benak individu saat mereka meninggalkan rumah, bermigrasi
ke negara lain, menetap di negara ketiga, dan membesarkan anak-anak
yang akan menghabiskan sebagian besar waktunya secara daring dan
di internet. Budaya nasional yang umumnya dikaitkan dengan bahasa

2 Abdul Razif Zaini and others, ‘Pengajaran Bahasa Arab Di Malaysia:
Permasalahan Dan Cabaran’, Journal Pengajian Islam, 12.1 (2019), 53.
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nasional sedang dipermasalahkan oleh populasi masyarakat pasca
industri yang semakin beragam.?®

Penelitian telah menunjukkan bahwa buku pelajaran
seharusnya berisi representasi dari budaya dan masyarakat.
Umumnya, siswa dan guru bahasa Inggris berasal dari latar belakang
budaya yang sama dengan bahasa yang sama pula. Itu memungkinkan
mereka untuk mengkomunikasikan dan mengembangkan ide-ide
mereka tentang budaya lokal yang mereka kenal saat itu berbicara
tentang budaya target yang baru bagi mereka. Meskipun saat ini,
banyak siswa suka menonton film dari negara berbahasa Inggris dan
beberapa dari mereka berniat untuk belajar di luar negeri, itu tidak
akan membuat mereka dengan mudah menjelajahi budaya target
semudah mereka menjelajahi budaya lokal mereka.?®

Dalam National Identity and Foreign Cultures yang
merupakan bagian dari buku The Hidden Curriculum of Vietnam's
English School Textbooks, Phuong dan Vanderstraeten menjelaskan
bagaimana perbandingan dengan budaya lain digunakan untuk
membayangkan identitas nasional, karena identitas nasional tidak
hanya didefinisikan dari dalam, tetapi juga dari luar, yaitu melalui
diferensiasi tradisinya dengan tradisi bangsa lain. Peneliti melihat
cara-cara di mana 'orang lain' direpresentasikan dalam buku teks
English First Lesson (EFL) dan bagaimana. representasi orang lain
berfungsi untuk mendefinisikan ‘dan. membatasi identitas nasional
Vietnam. Beberapa perspektif digunakan: Selain|jitu juga membedakan
antara berbagai jenis '‘orang lain', melihat representasi mantan musuh
dan bangsa lain, dan menganalisis cara-cara di mana kesadaran (antar-
)budaya dirangsang. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan
bagaimana buku teks EFL Vietnam tidak lagi menyajikan bahasa

2 Claire Kramsch, ‘Is There Still a Place for Culture in a Multilingual FL
Education?’, Language Education and Multilingualism, 1, 2018, 16
<https://doi.org/10.18452/19039>.

% S.L. Mckay, ‘Toward an Appropriate EIL Pedagogy: Re-Examining
Commong ELT Assumptions’, International Journal of Applied Linguistics, 13.1
(2003), 1.
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Inggris sebagai bahasa asing, yang digunakan di beberapa negara
(Inggris, AS, dll.), dan yang terkait dengan studi tentang negara-
negara ini dan budaya mereka, tetapi sebaliknya menyajikan bahasa
Inggris sebagai bahasa internasional utama di dunia yang mengglobal,
yang perlu diperoleh siswa Vietnam baik untuk mempelajari dunia
maupun untuk mengekspresikan identitas nasional mereka sendiri
dalam konteks global.*° Buku teks dapat mengenalkan kepada peserta
didik berbagai macam pengalaman atau informasi tentang hal-hal
yang berbeda di tempat lain negara. Ini bisa menjadi saluran yang baik
bagi guru untuk menyajikan cara orang lain dari berbagai belahan
dunia hidup.®!

Oleh sebab itu, berkaitan dengan budaya siswa pembelajar,
aspek keberurutan tema atau materi yang ada dalam buku perlu
diperhatikan. Seorang siswa yang mempelajari bahasa perlu mengerti,
memahami, dan menguasai bahasa dalam tujuh unsur budaya (sistem
religi, sistem kemasyarakatan, sistem pengetahuan, bahasa, kesenian,
sistem mata pencaharian hidup, dan sistem teknologi peralatan) yang
dekat dengan dirinya. Memang tidak semua tema pelajaran harus
berurutan, namun ada kondisi di mana perihal tema menjadi penting.
Tema yang berurutan (linear), menjadi satu hal vital karena berkaitan
dengan konsep dasar ke tingkat lanjut, memiliki keterkaitan logis, dan
menyesuaikan dengan kondisi siswa. Dapat juga tema tidak berurutan
(modular) dengan kondisi relevansi dengan minat dan dikarenakan
kebutuhan situasi-kondisi.

Dalam pembelajaran bahasa, keberurutan tema menjadi satu
hal yang penting dikarenakan mempelajari bahasa perlu adanya
keterkaitan logis antara satu tema dengan tema lainnya. Keterkaitan
ini berhubungan dengan urutan kosakata, urutan kaidah bahasa, urutan
tingkat kesulitan, urutan kompetensi, hingga urutan kultur yang

% T.D. Phuong and Vanderstraeten, National Identity and Foreign Cultures.
In: The ‘Hidden Curriculum’ of Vietnam’s English School Textbooks (Singapore:
Springer, 2024) <https://doi.org/10.1007/978-981-97-1196-3_3>.

81 Kristina Butar Butar, ‘A Comparative Study of Cultural Types and
Dimensions in English Textbooks’, Pasaribu, Arsen Nahum, 6.1 (2021), 23.
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dibahas. Jika seorang siswa memulai pembelajaran bahasa dengan
tema benda luar angkasa, tanpa mempelajari benda di sekolah, rumah,
dan halaman, maka dalam siswa tersebut akan menemui kendala
aplikatif.

Guna menambah daya interdisipliner dalam penelitian ini,
selain aspek filosofi dan kebudayaan, perlu ada disiplin kebijakan
dalam menentukan keberurutan materi ajar sebuah buku. Kaitan
dengan kebijakan, maka hal ini sangat erat dengan stakeholder
pendidikan yang tertinggi dalam sebuah negara, yaitu Kementerian
Agama RI (Kemenag) di Indonesia dan Kementerian Pendidikan
Malaysia (KPM) di Malaysia. Sudut pandang kebijakan menjadi satu
pondasi penting dikarenakan objek material yang akan diteliti
merupakan buku yang diterbitkan dan digunakan secara nasional, dan
merupakan hasil dari policy pendidikan sebuah negara. Selain itu
sudut pandang kebijakan juga ditujukan agar urutan materi ajar sesuai
dengan urutan kerangka kualifikasi nasional dan tujuan pendidikan
nasional yang tertuang dalam naskah-naskah kebijakan.

Dengan demikian, dapat ditarik benang merah antara variabel
filsafat, keberurutan, kebudayaan, dan kebijakan, bahwasanya
keberurutan dari sebuah materi ajar (dalam hal ini buku pelajaran)
harus merujuk kepada sebuah kerangka yang diakui secara nasional
dan disahkan dalam sebuah”kebijakan politik.. Adapun kebudayaan
dalam hal ini ‘menjadi pilihan sebagai aspek dari_materi ajar yang
belum banyak tersentuh aleh para‘peneliti. Secara umum peneliti yang
ada masih terfokus pada materi ajar dari aspek bahasa dan kompetensi,
khususnya pada buku pelajaran Bahasa Arab.

Urgensi dari penelitian ini adalah evaluasi dari kurang
maksimalnya buku pelajaran Bahasa Arab ‘merasuk’ ke dalam sendi-
sendi kebudayaan siswa pembelajar. Buku Pelajaran Bahasa Arab
cenderung terfokus pada pengembangan kompetensi dan ilmu murni
bahasa itu sendiri, namun tidak disisipi dengan serius pengajaran
budaya. Oleh sebab itu, penelitian ini menjadi urgen, khususnya saat
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mengkomparasikan buku pelajaran di kedua negara, sehingga dapat
mengetahui kelebihan dan kekurangan dari masing-masing buku.

Keunikan dari penelitian ini adalah pendekatan filosofis pada
keberurutan materi, yaitu kajian ini tidak hanya melihat materi ajar
sebagai susunan topik semata, tetapi mendalami dasar filosofis di balik
urutan dan struktur penyampaian materi Bahasa Arab. Ini memberikan
perspektif yang lebih mendalam tentang alasan mendasar pemilihan
dan penataan materi ajar. Selain itu, komparasi dua negara dengan
perspektif budaya dan kebijakan, perbandingan buku ajar di Indonesia
dan Malaysia, yang memiliki kesamaan dalam aspek agama dan
budaya, namun berbeda dalam pendekatan kebijakan pendidikan.
Pendekatan ini unik karena menggabungkan aspek kebudayaan dan
kebijakan yang berpengaruh pada pendidikan bahasa Arab di kedua
negara. Keunikan lainnya adalah fokusnya penelitian pada sekolah
menengah, sasaran tingkat pendidikan memiliki peran penting dalam
pembentukan fondasi kemampuan Bahasa Arab.

Adapun novelty atau kebaruan dari penelitian ini adalah
integrasi  pendekatan filsafat, kebudayaan, dan kebijakan,
menawarkan kebaruan melalui integrasi pendekatan filsafat,
kebudayaan, dan kebijakan, tidak seperti analisis buku ajar lainnya
yang banyak terfokus pada pendekatan linguistik dan pedagogis.
Selain itu juga penekanan pada filosofi Keberurutan materi yang
seringkali dikaji dari sisi pedagogis atau metodis, namun penelitian ini
mengangkat aspek (filosofis' keberurutan menjadi nilai kebaruan.
Kemudian juga adanya potensi model pengembangan materi ajar di
negara lain, karena berbeda negara, berbeda pula kebudayaan dan
kebijakan yang ada di negara tersebut. Sehingga hasil penelitian
memiliki potensi untuk dapat diimplementasikan di negara lain.

Dari  aspek integrasi-interkoneksi,  penelitian  ini
mengintegrasikan nilai-nilai agama dalam sistem religi kebudayaan
dengan disiplin ilmu pendidikan, yaitu pendidikan Bahasa Arab.
Integrasi-interkoneksi harus terdapat nilai fundamental eksistensial
dalam kaitannya dengan disiplin keilmuan lainnya serta hubungannya
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dengan nilai-nilai kebenaran universal. Terdapat tiga model yang

harus

diterapkan dalam implementasi integrasi-interkoneksi, yaitu;

model pengintegrasian ke dalam paket kurikulum, model hubungan
antara dua disiplin ilmu yaitu ilmu umum dan keislaman, dan model
pengintegrasian ke dalam tema-tema tertentu.®?

B.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

C.

Bagaimana realitas keberurutan materi ajar buku Bahasa Arab
Kemenag RI dan buku Al-Lugah al- ‘Arabiyyah Kementerian
Pendidikan Malaysia?

Bagaimana pendekatan filsafat pada keberurutan materi ajar
buku Pelajaran Bahasa Arab Kemenag RI dan buku Al-Lugah
al- ‘Arabiyyah Kementerian Pendidikan Malaysia?

Bagaimana pendekatan kebudayaan pada keberurutan materi
ajar buku Pelajaran Bahasa Arab Kemenag RI dan buku Al-
Lugah al- ‘Arabiyyah Kementerian Pendidikan Malaysia?

Bagaimana pendekatan kebijakan pada keberurutan materi
ajar buku Pelajaran Bahasa Arab Kemenag RI dan buku Al-
Lugah al- ‘Arabiyyah Kementerian Pendidikan Malaysia?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitiap-ini adalah sebagai berikut:

1.

Menemukan realitas keberurutan materi ajar buku Bahasa
Arab Kemenag RI dan buku Al-Lugah al-‘Arabiyyah
Kementerian Pendidikan Malaysia.

32 M. A. Abdullah, Multidisiplin, Interdisiplin, & Transdisiplin (Metode Studi

Agama & Studi Islam Di Era Kontemporer) (Yogyakarta: IB Times, 2021).
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2. Menemukan kandungan filsafat pada keberurutan materi ajar
buku Pelajaran Bahasa Arab Kemenag RI dan buku Al-Lugah
al- ‘Arabiyyah Kementerian Pendidikan Malaysia.

3. Menemukan unsur kebudayaan pada keberurutan materi ajar
buku Pelajaran Bahasa Arab Kemenag RI dan buku Al-Lugah
al- ‘Arabiyyah Kementerian Pendidikan Malaysia.

4. Menemukan unsur kebijakan pada keberurutan materi ajar
buku Pelajaran Bahasa Arab Kemenag RI dan buku Al-Lugah
al- ‘Arabiyyah Kementerian Pendidikan Malaysia.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dalam penelitian ini terbagi menjadi dua garis besar, yaitu
teoretis dan praktis. Manfaat penelitian secara teoretis adalah sebagai
berikut:

1. Menjadi alternatif baru dalam penyusunan buku pelajaran
bahasa, khususnya dari aspek filsafat, kebudayaan, dan
kebijaksaan

2. Mengintegrasikan ranah pendidikan bahasa, filsafat,
kebudayaan, dan kebijakan, sehingga dapat memperkaya
khazanah ilmu pengetahuan dan Islam

Selain 'itu, manfaat penelitian secara praktis adalah sebagai
berikut:

1. Menjadi pertimbangan bagi pihak-pihak yang akan menyusun
buku terkait urgensi aspek kebudayaan dalam materi ajar

2. Menjadi landasan pertimbangan bagi penyusun untuk
melakukan evaluasi terhadap buku pelajaran terkait
keberurutan materi ajar

3. Menjadi masukan bagi penyusun untuk melakukan evaluasi
terhadap wujud kebudayaan dalam materi ajar
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E. Kajian Pustaka

1. Penelitian Berkaitan Buku Pelajaran Bahasa Arab Kemenag RI

Terkait dengan buku Pelajaran Bahasa Arab Kemenag RI yang
diterbitkan tahun 2020, terdapat beberapa penelitian yang menjadikan
buku tersebut sebagai objek. Hanya saja, tataran penelitian tersebut
terfokus pada analisis isi, penyajian, dan bahasa materi, selain itu
terhadap aspek kompetensi, dan morfologi dan sistaksis. Berkaitan
dengan kebudayaan, terdapat penelitian yang terfokus pada bias
gender dalam buku pelajaran Bahasa Arab Kemenag RI.

Albab, dalam penelitiannya, setelah menganalisis beberapa aspek
terhadap Buku Bahasa Arab MI kelas 4, dapat disimpulkan bahwa
buku ini masih memiliki beberapa aspek yang kurang sesuai baik dari
segi isi materi, penyajian materi, dan bahasa. Terutama kurangnya
kesesuaian antara susunan KD yang terdapat pada buku ajar dan
kurikulum bahasa Arab. Tetapi pada aspek kegrafikaan dapat
dijadikan sebagai salah satu aspek yang terlihat bagus walaupun masih
terdapat sedikit kesalahan. Dan sebaiknya buku ini perlu adanya
kegiatan telaah lagi lebih lanjut guna menghindari kesalahan-
kesalahan terkait beberapa aspek yang telah disebutkan.

Selain itu, Mokoagow, dkk melakukan penelitian tentang telaah
buku teks bahasa Arab yang lebih berfokus pada materi maharah
istima’ dilihat berdasarkan aspek KMA 183 Tahun 2019 yang terdiri
dari KI 1 (Spiritual), KI' 2-(Sosial), KI' 3" (Pengetahuan), dan Kl 4
(Keterampilan) yang kemudian dijelaskan dari masing-masing bab
materi maharah istima’. Hasil penelitian\yang didapat adalah istima’
pada bab 1 termasuk pada Kl 3 (Pengetahuan), istima’ pada bab 2
termasuk Kl 3 (Pengetahuan), istima’ pada bab 3 termasuk Kl 3
(Pengetahuan), istima’ pada bab 4 termasuk Kl 3 (Pengetahuan) dan
istima’ bab 5 juga termasuk pada Kl 3 (Pengetahuan). Jika melihat
berdasarkan KMA 183 tahun 2019 yang terdiri dari ranah spiritual,
ranah sosial, ranah pengetahuan, dan ranah keterampilan, maka semua

® Dehendar Ulil Albab, ‘Analisis Buku Ajar Bahasa Arab MI Kelas IV
Kurikulum 2013 Terbitan Kemenag RI Tahun 2020°, Al Magayis: Jurnal Pendidikan
Bahasa Arab Dan Kebahasaaraban, 5.2 (2018), 2.
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materi istima’ pada bab 1 sampai dengan bab 5 memiliki kesesuaian
isi kompetensi yang ada. Sehingga buku bahasa Arab MA kelas 12
termasuk buku yang memiliki kesesuaian isi kompetensi dasar
maupun kompetensi inti.34

Adapun Syaifuji dkk, melakukan proses analisis kesalahan
morfologi dan sintaksis pada buku tersebut, dapat ditarik kesimpulan
beberapa kesalahan tulisan yang terdapat dalam Buku Ajar Digital
Bahasa Arab Kelas X MA Kemenag Tahun 2020. Kesalahan pada
tataran morfologi lebih besar daripada tataran sintaksinya. Dengan
presentasi morfologi adalah 66% sedangkan pada tataran sintaksis
sebesar 34%. Secara keseluruhan, buku tersebut sudah layak untuk
dijadikan sebagai materi ajar digital pada proses pembelajaran bahasa
Arab kelas X MA, namun juga harus dilakukan upaya-upaya
perbaikan terhadap beberapa kesalahan dari segi morfologi dan
sintaksis agar tidak membingungkan bagi pengajar maupun
pembelajar. *°

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, tampak distingsi
pada penelitian ini, yaitu penelitian-penelitian terkait buku pelajaran
Bahasa Arab Kemenag RI masih berkutat pada analisis isi, penyajian
materi, aspek kompetensi, morfologi, sintaksis dan gender, sedangkan
penelitian ini membahas keberurutan materi dari aspek kebudayaan
dan kebijakan.

Secara umum, ‘peneliti'menemukan “‘tren ' penelitian yang
berkaitan dengan analisis kultur dalam buku pelajaran bahasa, baik
dalam Bahasa Arab.-dan Bahasa.Inggris. Analisis tersebut dikaitkan
dengan berbagai aspek yang menjadi tujuan dari masing-masing
penelitian. Selain buku bahasa inggris, sebagian peneliti juga
melakukan analisis kultur Indonesia pada berbagai buku pelajaran.

3 (Mokoagow, Iman, and Miolo 2021, 205)

% Achmad Syaifuji, Ita Nur Istigomah, and Muhammad Alfan, ‘Analisis
Morfosintaksis Buku Ajar Digital Bahasa Arab Kelas X Madrasah Aliyah
Kementerian Agama Tahun 2020°, Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, Dan
Pengembangan, 6.6 (2021), 901.
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Sebagian lainnya meneliti terkait representasi gender, komparasi
kultur, Islam, dan analisis kultur pada buku bahasa Arab.

2. Penelitian Berkaitan dengan Buku Al-Lugah Al-‘Arabiyyah
Kementerian Pendidikan Malaysia

Syairozi, dalam penelitian berjudul Tahlil Muhtawa Kitab al-
Lugah al- ‘Arabiyyah li ash-Shaff al-Khamis fi Malaysia, menyatakan
bahwa buku teks merupakan media yang penting untuk
menyampaikan informasi dan materi kurikulum. Kebutuhan akan
buku teks menempati skala prioritas yang paling utama. Buku teks
berperan sebagai sumber ajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
bacaan yang terdapat pada buku teks sesuai dengan kemampuan siswa
kelas lima dan juga sesuai dengan budaya lokal dan budaya Arab,
meskipun kandungan budaya Arab sangat minim. Adapun
pengetahuan tentang budaya bahasa target sangat penting dalam
proses pembelajaran bahasa asing.*

Buku teks merupakan media instruksional yang dominan perannya
di kelas dan bagian sentral dalam sistem pendidikan. Buku teks
merupakan media yang penting untuk menyampaikan informasi dan
materi kurikulum. Kebutuhan akan buku teks menempati skala
prioritas yang paling utama. Buku teks berperan sebagai sumber ajar.
Adapun penelitian ini_bertujuan untuk menganalisa isi buku teks
bahasa Arab-bagi siswa Kelas 5 (lima) madrasah di Malaysia. Metode
yang digunakan adalah-metode . analisis isi dengan menelaah isi
kandungan bukuyteks) Hasil\penelitian menunjukkan bahwa bacaan
yang terdapat pada buku teks sesuai dengan kemampuan siswa kelas
5 (lima) dan juga sesuai dengan budaya lokal dan budaya Arab,
meskipun kandungan budaya Arab yang tersedia sangat minim.
Adapun pengetahuan tentang budaya bahasa target sangat penting
dalam proses pembelajaran bahasa asing.

% Wiaam Mohammad Syairozi, ‘Tahlil Muhtawa Kitab Al-Lugah Al-
’Arabiyyah Li Ash-Shaff Al-Khamis Fi Malaysia’, Arabiyyat: Jurnal Pendidikan
Bahasa Arab Dan Kebahasaaraban, 2.2 (2015), 263.
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Selain itu, Hussin, Ismail, dan Na’imah, melakukan penelitian
penelitian berjudul Error Analysis of Form Four KSSM Arabic
Language Textbook in Malaysia. Dalam melakukan analisis,
digunakan pendekatan analisis kesalahan yang direkomendasikan oleh
al-Raji hi dan Tu‘aimah. Pendekatan gabungan yang diperkenalkan
oleh kedua ahli ini merekomendasikan empat langkah dalam analisis
kesalahan bahasa, yaitu mengidentifikasi, mendeskripsikan,
menafsirkan, dan menerapkan koreksi dan penanganan kesalahan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 70 kesalahan bahasa terdeteksi
dalam objek yang diteliti. Kesalahan tersebut dikategorikan sebagai:
32 (46%) kesalahan tata bahasa, 16 (23%) kesalahan ejaan, 14 (20%)
kesalahan morfologi, dan delapan (11%) kesalahan leksikal.
Tingginya jumlah kesalahan ini menuntut para pendidik untuk lebih
memperhatikan aspek-aspek bahasa dalam mempersiapkan buku teks,
khususnya buku teks yang ditujukan untuk pembelajaran bahasa.’

Ismail dan Saleh, melakukan penelitian berjudul Reading Text
and Arabic Grammatical Lessons in the textbooks of Malaysian
Secondary Certificate: Survey Study. Penelitian ini meneliti bahan
bacaan dan tata bahasa Arab dalam buku teks tahun keempat dan
kelima sekolah menengah umum Malaysia untuk mengidentifikasi
kesesuaiannya di antara siswa yang menggunakannya pada tahun
2017. Sebanyak 180 siswa yang: berpartisipasi dalam penelitian ini
berasal dari 18 'sekolah; rrata-rata /10 siswa dari setiap sekolah.
Persentase tanggapan mereka yang cukup tinggi membuktikan bahwa
bahan bacaan dalam’ buku ‘tersebut mengandung: sejumlah besar
kosakata sulit yang dapat dipahami setelah diterjemahkan oleh
masing-masing guru. Mengenai pelajaran tata bahasa, disimpulkan
melalui persentase tanggapan yang signifikan bahwa pelajaran
tersebut tampaknya tidak saling terkait, tidak memiliki contoh dan
latihan praktis yang relevan, selain fakta bahwa ayat-ayat Al-Quran

8" Mohamad Hussin, Zawawi Ismail, and Naimah, ‘Error Analysis of Form
Four KSSM Arabic Language Textbook in Malaysia’, Theory and Practice in
Language Studies, 13.1 (2023), 176.
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juga tidak digunakan untuk menjelaskan aturan tata bahasa yang
diajarkan.®

Secara umum, peneliti menemukan bahwa penelitian
berkaitan buku al Lugah al ‘Arabiyyah terfokus pada tingkat kesulitan,
tingkat keterbacaan, dan analisis budaya. Hanya saja untuk analisis
budaya, tidak disertai dengan pendekatan kebijakan sebagaimana yang
dilakukan dalam penelitian ini.

3. Analisis Kebudayaan pada Buku Bahasa Arab

Soekarba, dalam penelitian yang berjudul Buku Al-
‘Arabiyyatu Bayna Yadayk (Analisis Pengajaran Bahasa Arab dalam
Perspektif Lintas Budaya) menyimpulkan bahwa buku tersebut
menampilkan empat kompetensi yaitu keterampilan mendengarkan
(maharatu al-istima’), membaca (maharatu al-gira'ah), berbicara
(maharatu al-kalam), dan menulis (maharatu al-kitabah). Selain itu,
dari aspek kebudayaan, buku Al- ‘Arabiyyatu Bayna Yadyk berisikan
pengetahuan berupa bahasa tentang budaya Arab dan Islam yang bisa
digunakan sebagai alternatif pembelajaran berbasis bahasa Arab lintas
budaya. Di antara budaya Islam yang tertera adalah mengucap salam,
mengucap shallall@hu ‘alaihi wasallama, aktivitas berwudhu,
membaca Al-Qur’an, salat di musala, menulis beberapa ayat Al-
Qur’an, dan konten-konten lainnya yang berkaitan dengan budaya
Islam. Adapun. dengan hbudaya Arab, buku tersebut berisikan konten
dengan gambar khas arang Arab, genealogi keluarga'Nahi, kebiasaan
pembagian tugas, rumah’ tanggadi ‘Arab, dan budaya-budaya yang
dekat dengan ciri khas orang Arab. *°

Kholiza dan Fadhilah, dalam penelitian berjudul “Bias Gender
dalam Buku Teks Pelajaran Bahasa Arab Karya Faruq Baharudin:

% Yassir Ismail and Radhiah Saleh, ‘Arabic Grammatical Lessons in the
Textbooks of Malaysian Secondary Certificate: Survey Study’, Journal of Linguistic
and Literary Studies, 9.15 (2018), 152.

% Siti Rohmah Soekarba, ‘Buku Al-Arabiyyatu Bayna Yadaik (Analisis
Pengajaran Bahasa Arab Dalam Perspektif Lintas Budaya)’, Indonesian Journal of
Arabic Studies, 1.2 (2019), 64.



19

Studi Analisis pada Buku Ajar Tingkat Madrasah Tsanawiyah Kelas
77 menyimpulkan bahwa materi dalam buku teks pelajaran bahasa
Arab karya Farug Baharudin masih mengandung bias gender yang
dilihat dari empat aspek: 1) peran Kkerja, 2) nilai sifat, 3) status sosial,
dan 4) bias gender dalam kegemaran. Bias gender ini terdapat dalam
tiga tema yaitu bab satu tema ta’'aruf (Perkenalan), bab tiga tema
adawatu al-madrasiyyah (Peralatan sekolah), dan bab enam tema min
yaumiyyat al-usrah (Kegiatan sehari-hari keluarga) dan ada satu
gambar ilustrasi yang mengandung bias gender, yaitu terdapat pada
tema enam tentang min yaumiyyat al-usrah (kegiatan sehari-hari
keluarga). Bias adalah suatu kebijakan atau kondisi yang memihak
pada salah satu jenis kelamin atau kesenjangan peran dan kesempatan
antara laki-laki dan perempuan dalam kehidupan keluarga dan
masyarakat.*

Selain pada buku-buku Bahasa Arab, penelitian berkaitan
analisis konten buku, cukup banyak diteliti dalam buku Bahasa
Inggris. Cultural Content Analysis pada buku-buku pelajaran bahasa
Inggris cukup banyak dibahas dalam berbagai penelitian, khususnya
analisis buku English Language Teaching (ELT) yang digunakan di
berbagai negara.

Kultur yang dimasukkan ke dalam buku pelajaran perlu
dikuasai oleh para.pengajar. David Nhem. mengungkapkan terdapat
ketidakkonsistenan antara pandangan  guru. dan_jpraktik tentang
adaptasi buku teks dan kapasitas guru yang terbatas serta didorong
oleh multikultur yang secara inheren terkait dengan perkembangan
kegiatan budaya di kelas bahasa Inggris yang menggunakan buku ELT
di sebuah sekolah di Pnom Penh.** Budaya harus diajarkan kepada
siswa sehingga dapat menggali lebih dalam potensi bahasa mereka

40 Adin Nur Kholiza and Ningsih Fadhilah, ‘Bias Gender Dalam Buku Teks
Pelajaran Bahasa Arab Karya Farug Baharudin: Studi Analisis Pada Buku Ajar
Tingkat Madrasah Tsanawiyah Kelas VII’, Jurnal Sipakalebbi, 5.2 (2021), 209.

“ Davut Nhem, ‘Culture and ELT: Cambodian Teachers’ Perception and
Practice of Textbook Adaptation to Realize Intercultural Awareness’, Journal of
English Language Teaching, 9.1 (2020).
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dalam belajar bahasa Inggris. Oleh karena itu, buku teks yang sering
dimanfaatkan oleh guru sebagai media untuk menunjukkan dan
membantu mereka dalam proses belajar mengajar harus memiliki
peran penting dalam menyebarkan budaya. Budaya dibagi menjadi
tiga kategori: budaya sumber, budaya sasaran, dan budaya sasaran
internasional. Menurut Mutiara Ayu, beberapa masalah muncul
apakah untuk mempertahankan budaya sumber karena bagian yang
dominan atau untuk lebih memperjelas tentang budaya sasaran.*?
Adapun Toledo meyakini bahwa penyusun buku ELT sangat perlu
untuk memasukkan setiap kultur negara pengguna buku tersebut, hal
ini guna memudahkan guru dalam menghubungkan gap yang ada
dalam kultur 3,

Selain itu, kultur mengenai ras ternyata cukup memberi
dampak pada daya beli sebuah buku pelajaran. Li Luci, dkk,
menemukan bahwa daerah yang lebih konservatif cenderung membeli
buku teks dengan representasi yang lebih sedikit tentang ‘wanita’ dan
‘orang kulit hitam’. Bukti tersebut disertakan pada artikel berjudul
Content Analysis of Textbooks via Natural Language Processing:
Findings on Gender, Race, and Ethnicity in Texas U.S. History
Textbooks.*

Dalam penelitian Zhang dan May di Cina terhadap 40 buku
pelajaran bahasa. Inggris ; yang. digunakan -di . universitas,
menyimpulkan bahwa dominasi budaya Amerika/Inggris dalam buku-
buku pelajaran tersebut telah tersebar luas! Buku pelajaran tersebut
menunjukkan sedikit minat pada budaya Cina. Mereka
mengemukakan bahwa dominasi representasi monokultural Anglo-
Amerika dalam buku pelajaran bahasa Inggris adalah problematika di

2 Mutiara Ayu, ‘Evaluation of Cultural Content on English Textbook Used
by EFL Students in Indonesia’, Journal of English Teaching, 6.3 (2020).

4 Flor Toledo, ‘Local Culture and Locally Produced ELT Textbooks: How
Do Teachers Bridge the Gap?’, System, 95.1 (2020).

4 Ly Lucy and others, ‘Content Analysis of Textbooks via Natural Language
Processing: Findings on Gender, Race, and Ethnicity in Texas U.S. History
Textbooks’, AERA Open, 6.3 (2020), 2.
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dunia yang seharusnya semakin ke arah multibahasa dan
multikultural 4

Bahkan dalam penelitian Molina, Eduardo, dan Mendez di
Kolombia menunjukkan bahwa isi buku pelajaran bahasa Inggris
dianggap sangat asing bagi para pengguna, komponen budaya yang
dangkal, supremasi budaya Inggris, dan tidak membuka diri untuk
merangkul interkulturalitas dalam konteks pengajaran ELF. Dalam hal
ini, para peneliti tersebut menggunakan kata Lingustic Colonialism
dalam judulnya.*®

Selain itu, McConachy berpendapat bahwa representasi
budaya yang terkandung dalam buku teks bahasa, meskipun sering
bermasalah, dapat digunakan sebagai sumber daya yang berguna
untuk membantu pembelajar mengembangkan kapasitas interpretasi
dan refleksi kritis mereka. Penelitiannya mengacu pada data yang
dikumpulkan di kelas bahasa Inggris di Jepang untuk menyoroti
beberapa cara pembelajar bahasa membangun akun kritis konten
budaya dalam buku teks bahasa.*’

Dalam penelitian yang dilakukan Lee, disimpulkan bahwa dua
buku serial yang diterbitkan di daratan Cina dan Hongkong, keduanya
mencakup konten tentang budaya lokal maupun budaya asing.
Sementara buku teks Cina terfokus pada budaya Inggris di lingkaran
dalam melalui aspek budaya produk dan manusia, perhatian yang tidak
memadai diberikan pada budaya asing lainnya dan aspek budaya dari
perspektif. Sebaliknya, buku teks Hongkong mencakup budaya asing
yang lebih fuas dan presentasi yang lebih seimbang dari berbagai
aspek budaya. Namun, kedua serial tersebut sebagian besar berisi

% Yanhong Liu, Lawrence Jun Zhang, and Stephen May, ‘Dominance of
Anglo-American Cultural Representations in University English Textbooks in China:
A Corpus Linguistics Analysis’, Language, Culture, and Curriculum, 35.1 (2022).

4 Molina, Jairo Eduardo, and Pilar Mendez, ‘Linguistic Colonialism in the
English Language Textbooks of Multinational Publishing Houses’, HOW, 27.1
(2022).

4" Tory McConachy, ‘Critically Engaging with Cultural Representations in
Foreign Language Textbooks’, Intercurtural Education Journal, 29.1 (2018), 77.
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topik budaya statis dan ucapan selamat, dan mengabaikan orientasi
nilai yang mendasarinya.*®

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, tampak distingsi
pada penelitian ini, yaitu penelitian-penelitian terkait cultural content
analysis pada buku pelajaran dilakukan terhadap buku Bahasa Inggris,
khususnya ELT. Penelitian tersebut tersebar di berbagai negara di
dunia. Tema penelitian tersebut berkisar dari persentase kultur negara
pengguna, kemampuan guru dalam mengelola kultur yang ada dalam
buku, hingga ketidakseimbangan kultur yang tercantum dalam buku
pelajaran Bahasa Inggris. Secara umum, penelitian-penelitian terkait
analisis kultur dalam buku pelajaran di Indonesia berkisar antara tema-
tema representasi kultur dalam buku bahasa Inggris, representasi
kultur Indonesia dalam pelajaran Bahasa Indonesia, upaya
menghindari hal-hal kontroversial dalam penyusunan tema sebuah
buku pelajaran, hingga upaya memasukkan nilai-nilai. Sehingga
distingsi pada penelitian ini adalah pada aspek keberurutan materi dan
penggunaan dua pendekatan, yaitu pendekatan kebudayaan dan
kebijakan.

4. Penelitian Berkaitan dengan Kebijakan dalam Buku Pelajaran
Bahasa
Salah satu hal'menarik dalam cultural content analysis adalah
adanya upaya propaganda yang disusupkan ke dalam buku pelajaran
oleh penyusun buku. Upaya-upaya semacam ini sangat erat dengan
kebijakan politik dari-otoritas tertentu. Tentunya hal‘ini menjadi daya
tarik para peneliti untuk melakukan penelitian berkaitan dengan hal
tersebut.

Selain gender, kepentingan ideologi juga disusupkan ke dalam
buku pelajaran, sesuai dengan kekuatan politik yang sedang berkuasa.
Hal ini dibuktikan oleh Awazed dan Bishara, bahwa buku pelajaran

8 Jackie F.K. Lee and Xinhong Li, ‘Cultural Representation in English
Language Textbooks: A Comparison of Textbooks Used in Mainland China and
Hong Kong’, Pedagogy, Culture, & Society, 28.4 (2020).
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Bahasa Inggris di Israel berfungsi untuk membina pelajar bahasa
Inggris yang diilhami oleh ideologi Yahudi-Zionis berorientasi Barat,
sambil mereproduksi dan melanggengkan ideologi tersebut. Dengan
demikian, buku teks bahasa Inggris di Israel meminggirkan minoritas
Arab Palestina, budaya dan tradisi umumnya, sehingga melahirkan
lingkungan belajar yang menciptakan pengalaman belajar negatif bagi
siswa di sektor ini.*

Pada sebuah penelitian oleh Tajedin dan Teimournzhed di
Iran, mengungkapkan bahwa sebagian besar unsur budaya yang
terkandung dalam buku bahasa Inggris yang digunakan lokal bersifat
netral, yaitu tidak secara jelas mengacu pada budaya tertentu dan
hanya sedikit yang didasarkan pada kultur bahasa target. Selanjutnya,
dalam korpus buku teks lokal, bahasa pertama/budaya lokal sama
sekali tidak ditonjolkan, sedangkan nilai sosiologis lebih ditonjolkan
daripada aspek estetika budaya. Sebaliknya, fokus utama dalam buku
teks tersebut adalah pada elemen interkultural, sedangkan sebagian
besar buku termasuk dalam kategori estetika.>°

Bahkan istilah neoliberalism digunakan dalam judul penelitian
oleh Babaii dan Sheikhi, dengan judul Traces of Neoliberalism in
English Teaching Materials: A Critical Discourse Analysis. Mereka
mengemukakan _bahwa  buku-buku pelajaran  ditemukan
mempopulerkan prinsip-prinsip neoliberalisme tertentu seperti pasar,
konsumerisme,._branding, = produktivitas ' individu/daya jual serta
multikulturalisme non-kritis 'yang dangkal digunakan, hanya untuk

4 Muzna Awazed and Bishara, ‘Analyzing the Cultural Content of Materials
Used for Teaching English to High School Speakers of Arabic in Israel’, Discourse
and Society Journal, 26.5 (2015), 27.

% Zia Tajedin and Shohreh Teimournzhed, ‘Exploring the Hidden Agenda in
the Representation of Culture in International and Localised ELT Textbooks’, The
Language Learning Journal, 43.2 (2015), 180.
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menyajikan citra ‘Barat’ yang sempurna. Praktik semacam itu,
diyakini di sini, adalah contoh yang jelas dari sebuah 'penanaman’.®!

Sejalan dengan penelitian oleh Omar dan Smadi, mereka
menghitung frekuensi dan persentase tema politik untuk menjawab
pertanyaan penelitian dan mempresentasikan hasilnya. Temuan
mengungkapkan bahwa isi buku English for Palestine terfokus pada
nilai-nilai: hubungan masyarakat, rasa memiliki tanah air, dan
kesetaraan. Di sisi lain, ada kesengajaan untuk tidak mencantumkan
hal ‘rekonsiliasi’, peristiwa nasional, dan nilai representasi publik. 2.

Secara umum, kepentingan politik seringkali masuk ke dalam
penentuan tema-tema dalam sebuah buku, khususnya buku pelajaran.
Agenda politik ini sengaja dimasukkan karena salah satu hal termudah
untuk melanggengkan kekuasaan politik adalah dengan mengenalkan
dan menanamkan apa yang diinginkan kepada generasi muda di
sekolah. Berkaitan dengan politik, sebagian besar penelitian dilakukan
di tanah yang memang hingga kini selalu terjadi konflik, yaitu Israel-
Palestina.

Berdasarkan penelitian-penelitian terkait kebijakan dalam
buku Pelajaran Bahasa, tampak bahwa analisis kultur pada buku sudah
cukup banyak dilakukan, khususnya pada buku-buku bahasa, terlebih
pada buku bahasa“Inggris.” Buku ‘ELT vataw EFL yang banyak
digunakan “di berbagal negara, diyakini tidak _hanya sekadar
mengajarkan bahasa, .namun juga mengenalkan budaya. Berkaitan
dengan budaya, tentunya ada alasan-alasan tertentu mengapa sebuah
buku berisikan kultur-kultur yang tidak sesuai dengan pembacanya.
Sehingga distingsi penelitian ini adalah terfokus pada naskah
kebijakan otoritas negara, yang dalam hal ini adalah Keputusan

*1 Esmat Babaii and Mohammad Sheikhi, ‘Traces of Neoliberalism in English
Teaching Materials: A Critical Discourse Analysis’, Critical Discourse Studies, 15.3
(2018), 247.

%2 Lina Subhi Omar and Oglah M. Smadi, ‘Content Analysis of English for
Palestine Textbooks of the Grades (1-10) in Terms of Political Value’, Hebron
University Research Journal, 17.1 (2022), 318.
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Menteri Agama (KMA) Republik Indonesia no. 183 tahun 2019 dan
Dokumen Standar Kurikulum Pengajaran (DSKP) Kementerian
Pendidikan Malaysia. Penelitian ini pada nantinya akan terfokus pada
penyajian data dua buku pelajaran Bahasa Arab yang disusun oleh
non-native speaker di Indonesia dan Malaysia. Studi ini masih sedikit
dilakukan oleh para peneliti, terlebih pada buku pelajaran bahasa
Arab.

5. Penelitian Berkaitan dengan Keberurutan Materi Ajar

Beberapa peneliti mencantumkan salah satu prinsip
penyusunan kurikulum, yaitu kesinambungan materi dari satu jenjang
ke jenjang yang lain. Namun dalam hal keberurutan aspek kebudayaan
dan kebijakan materi ajar, Peneliti belum menemukan penelitian yang
menjurus spesifik kepada kedua hal tersebut.

Fitrianti dalam penelitiannya mengatakan bahwa prinsip
kontinuitas merupakan salah satu prinsip yang harus diperhatikan
dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran. Keberadaan prinsip bagi
seorang guru atau dosen mempunyai arti yang penting, karena dengan
memahami prinsip evaluasi dapat menjadi petunjuk atau keyakinan
bagi dirinya atau yang lain guna merealisasikan evaluasi dengan cara
yang benar.>® Prinsip kontinuitas juga dikenal dengan istilah prinsip
berkesinambungan. Prinsip"berkesinambungan ‘dalam evaluasi hasil
belajar direalisasikan dalam. bentuk pelaksanaan evaluasi secara
teratur dan sambung menyambung dari. waktu ke .waktu. Faktanya,
teori tentang prinsip kontinuitas memang tidak banyak diulas oleh
beberapa ahli. Namun, pada tatanan pelaksanaannya tetap urgen dan
berkontribusi dalam menghindari tindakan prediksi saat menilai hasil
belajar peserta didik.>*

8 M Sukardi, Evaluasi Pendidikan Prinsip Dan Operasional (Jakarta: Bumi
Aksara, 2010).

% Leni Fitrianti, ‘Prinsip Kontinuitas Dalam Evaluasi Proses Pembelajaran’,
Al-Ishlah: Jurnal Pendidikan, 10.1 (2018), 100.
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Selain itu, dalam penelitiannya, Rohmah menganalisis
kontinuitas buku Qawa’id Buku Pelajaran Bahasa Arab karya Dr. D.
Hidayat dengan kerangka Kurikulum Berbasis Kompetensi tahun
2004 di tingkat Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah. Hasil
penelitian tersebut menyimpulkan bahwa buku Qawa 'id tersebut telah
sesuai dengan Kurikulum Berbasis Kompetensi tahun 2004. Selain itu,
materi tata bahasa dalam buku juga telah disesuaikan dengan prinsip-
prinsip gradasi. Jika telah digradasikan dengan baik, maka kontinuitas
penyusunan materi juga telah terpenunhi, yaitu 1) bahan pelajaran yang
diperlukan unutk sekolah yang lebih tinggi harus sudah diajarkan di
jenjang sebelumnya; 2) Bahan yang sudah diajarkan di jenjang yang
lebih rendah, tidak perlu lagi diajarkan pada jenjang selanjutnya.>®

Adapun Muttaqin, dalam penelitiannya, melakukan penelitian
Kontinuitas Kompetensi Dasar dan Materi pada Buku Ajar Bahasa
Arab Terbitan Muhammadiyah DIY (Perspektif Teori Perkembangan
Kognitif Jerome Bruner). Prinsip kontinuitas dalam pengembangan
kurikulum mengandung pengertian bahwa perlu dijaga saling
keterkaitan dan kesinambungan antara materi pelajaran pada berbagai
jenjang dan jenis program pendidikan. Kaitannya dengan kurikulum
bahasa Arab pada buku ajar bahasa Arab terbitan Muhammadiyah
DIY tingkat MI, MTs, dan MA adalah terjadinya stagnasi yang harus
dikuasai siswa pada.jenjang-jenjang pendidikan tersebut. Hasil yang
diperoleh, adalah terdapat 10 tema materi dan 14 materi gawa 'id yang
sama, mulai“tingkat M1 hingga  MA ‘dalam buku ajar bahasa Arab
terbitan Muhammadiyah-D1Y. Selain itu, adanya tema ta ‘aruf pada
beberapa materi qira’ah pada tingkat MI dan MTs menunjukkan
kecenderungan tidak adanya peningkatan/perbedaan dari jenjang yang
lebih rendah ke yang lebih tinggi. Tinjauan dari Jerome Bruner,
mengatakan bahwa pembelajaran menjadi tidak efektif dan efisien,

% Was’iatur Rohmah, ‘Kontinuitas Pelajaran Bahasa Arab Di Tingkat
Madrasah Tsanawiyah Dan Madrasah Aliyah (Telaah Materi Qawa’id Buku
Pelajaran Bahasa Arab Karya Dr. D. Hidayat)’ (UIN Sunan Kalijaga, 2005).
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penyusunan materi tidak memenuhi syarat kurikulum, dan materi yang

berulang tidak relevan untuk diaplikasikan 6.

Penelitian terdahulu di atas serta relevansi dengan penelitian
ini tertera pada tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1 Relevansi dengan Penelitian Terdahulu

No Judul Rengllti éan Relevansi
Tahun

1  Analisis Buku | Dehendar Ulil | Meneliti buku ajar,
Ajar Bahasa Arab | Albab (2018) | namun dari aspek isi,
Ml Kelas IV penyajian materi, dan
Kurikulum 2013 bahasa, serta
Terbitan Kemenag kesesuaian dengan
RI Tahun 2020 Kurikulum 2013

2  Telaah Buku Teks | Mokoagow, | Fokus kepada materi
Bahasa Arab | Iman, dan | maharah istima’
Madrasah Aliyah | Miolo (2021) | dilihat dari  aspek
(Studi Analisis KMA 183 Tahun
Buku Ajar Kelas 2019, terdapat
12 KMA 11183 relevansi dalam
Tahun 2019) meneliti . kebijakan,

hanya— "saja  tidak
meneliti aspek
kebudayaan.

3 Analisis Achmad Meneliti kesalahan
Morfosintaksis Syaifuji, Ita | morfologi dan
Buku Ajar Digital | Nur sintaksis dalam buku.
Bahasa Arab Kelas | Istiqgomah, Penelitian  berfokus

X Madrasah

% Masykur Zainal Muttaqin, ‘Kontinuitas Kompetensi Dasar Dan Materi
Pada Buku Ajar Bahasa Arab Terbitan Muhammadiyah DIY (Perpektif Teori
Perkembangan Kognitif Jerome Bruner)’ (UIN Sunan Kalijaga, 2016).
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Intercultural
Awareness

No Judul Peneliti dan Relevansi
Tahun

Aliyah Muhammad pada teks, bukan
Kementerian Alfan (2021) | konteks.
Agama Tahun
2020

4  Buku Al- | Siti  Rohmah | Relevansi terdapat
Arabiyyatu Bayna | Soekarba pada aspek
Yadayk (Analisis | (2019) kebudayaan,
Pengajaran Bahasa penelitian ini
Arab Dalam membahas konten
Perspektif Lintas budaya Islam yang ada
Budaya) dalam buku.

5 Bias Gender dalam | Adinda  Nur | Penelitian terfokus
Buku Teks | Kholiza, pada bias gender,
Pelajaran Bahasa | Ningsih terdapat revelansi pada
Arab Karya Faruq | Fadhilah aspek kebudayaan,
Baharudin: =~ Studi | (2021) hanya saja kebudayaan
Analisis pada yang terbatas pada
Buku Ajar Tingkat gender.

Madrasah
Tsanawiyah Kelas
VI

6 Culture and ELT; | Davut /Nhem | Relevansi terdap?
Cambodian (2020) pada aspek
Teachers' kebudayaan,
Perception  and penelitian terfokus
Practice of pada konsistensi guru
Textbook dalam menjaga kultur
Adaptation to yang ada dalam konten
Realize buku.
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Peneliti dan

analysis

No Judul Relevansi
Tahun

7  Evaluation of | Mutiara Ayu | Relevansi ada pada
Cultural Content | (2020) aspek kebudayaan,
on English penelitian terfokus
Textbook Used by pada budaya sumber,
EFL Students in budaya sasaran, dan
Indonesia budaya sasaran

internasional.

-8 Local culture and | Flor ~ Toledo Terdapat relevansi
locally produced | (2020) pada aspek
ELT  textbooks: kebudayaan.

How do teachers Penelitian terfokus

bridge the gap? pada upaya
memasukkan  kultur
pada buku ELT.

9 Content Analysis | Ly fucy, Terdapat relevansi
of Textbooks via | Dorottya pada aspek kultur,
Natural Language | Demszky, salah satunya pada
Processing: Patricia pengukuran minat
Findings on | Bromley, dan | pembelian sebuah
Gender, Race, and | Jurafsky buku yang memiliki
Ethnicity in Texas|(2020) konten berkaitan
u.s. History dengan pembeli.
Textbooks

10 Dominance  of | \fan_hbn'g'Liu_, | Relevansi pada aspeT
Anglo-American Lawrence Jun | kebudayaan,
cultural Zhang, menunjukkan
representations in | Stephen May | dominasi budaya
university English | (2022) Amerika/lnggris pada
textbooks in buku di Cina.

China: a corpus
linguistics
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Peneliti dan

to high school

No Judul Relevansi
Tahun

11 Linguistic Molina, Jairo | Relevansi pada aspek

Colonialism in the | Eduardo, Pilar | kebudayaan,
English Language | Mendez membahas sebuah isi
Textbooks of | (2022) buku pelajaran bahasa
Multinational Inggris yang
Publishing Houses kontennya sangat
asing bagi pengguna
dan tidak merangkul
interkuluralitas.

12 Critically | L ﬁ)ry - | Relevansi pada aspeT
engaging with | McConachy kebudayaan, meyakini
cultural (2018) bahwa  kebudayaan
representations in dalam  buku  teks
foreign language bahasa dapat menjadi
textbooks sumber daya untuk

mengembangkan
interpretasi dan
refleksi kritis.

13 Cultural Jackie F.K. Relevansi pada aspek

representation in | Lee, Xinhong | kebudayaan,
English language | Li (2020) mengkomparasi  dua
textbooks: a buku yang tersebar di
comparisen of Cina sdan Hongkong
textbooks used in serta  mengukurnya
mainland  China pada konten
and Hong Kong kebudayaan.

14 Analyzing the | Muzna Relevansi pada aspek
cultural content of | Awazed, kebudayaan. Terfokus
materials used for | Bishara pada doktrin Yahudi-
teaching English | (2015) Zionis kepada pelajar

di Israel, serta

menyingkirkan
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Peneliti dan

No Judul Tahun Relevansi
speakers of Arabic minoritas Arab
in Israel Palestina.

15 Exploring the | Zia Tajedin, Relevansi pada aspek
hidden agenda in | Shohreh kebudayaan,
the representation | Teimournzhed | mengukur
of culture in| (2015) keseimbangan kultur
international and yang terkandung
localised ELT dalam buku bahasa
textbooks target.

16 Traces of | Esmat Babaii, | Relevasi pada aspeT

neoliberalism in | Mohammad kebudayaan,
English teaching | Sheikhi penelitian menyatakan
materials: a | (2018) konten buku yang
critical discourse disusupi paham
analysis neoliberalisme.

17 Content Aﬁélysg Lina Subhi | Relevansi pada aspeT
of English for | Omar, Oglah | kebudayaan yang
Palestine M. Smadi terfokus  pada isu
Textbooks of the | (2022) politik
Grades (1-10) In
Terms of -Political
Value

18 Prinsip leni/Fitrianti |>Relevansi dalam aspeT
Kontinuitas dalam | (2018) keberurutan.

Evaluasi  Proses Penelitian

Pembelajaran menjabarkan  prinsip
kontinuitas atau
keberurutan dalam

mengevaluasi
pembelajaran.
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Peneliti dan

No Judul Tahun Relevansi

19 Kontinuitas Wasi’atur Relevansi pada
Pelajaran Bahasa | Rohmah analisis  kontinuitas
Arab di Tingkat | (2018) buku pada kurikulum
Madrasah berbasis  kompetensi
Tsanawiyah dan tahun 2004.
Madrasah Aliyah
(Telaah Materi
Qawa 'id Buku
Pelajaran Bahasa
Arab Karya Dr. D.
Hidayat)

20 Kontinuitas | Masykur | Relevansi pada aspek
Kompetensi Dasar | Zainal kontinuitas. Penelitian
dan Materi pada | Muttagin membahas kompetensi
Buku Ajar Bahasa | (2017) dasar dan mataeri pada
Arab Terbitan buku Ismuba.
Muhammadiyah
DIY  (Perspektif
Teori
Perkembangan
Kognitif - Jerome
Bruner)

21 Tahlil  Muhtawa | Wiaam Relevansi pada aspeik
Kitab  Al-Lugah | Mohammad kebudayaan yang
Al-"Arabiyyah Li | Syairozi membanding isi buku
Ash-Shaff Al- | (2017) dengan budaya Arab
Khamis Fi dan Malaysia, hanya
Malaysia saja tidak membahas

kebijakan.
22 Error Analysis of | Mohammad Meneliti  buku  Al-
Form Four KSSM | Husin, Lugah Al-‘Arabiyyah,
Arabic Language | Zawawai




33

No Judul Peneliti dan Relevansi
Tahun
Textbook in | Ismail, dan namun terfokus pada
Malaysia Naimah analisis kesalahan.
(2023)

23 Arabic Yassir Ismail | Meneliti  buku  Al-
Grammatical dan Radhiah Lugah Al-‘Arabiyyah
Lessons in the | Saleh (2018) | namun terfokus pada
Textbooks of sintaksis.

Malaysian
Secondary
Certificate: Survey
Study

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian bersifat literatur atau
penelitian kepustakaan (library research). Penelitian kepustakaan
(library research) adalah mengumpulkan data pustaka yang diperoleh
dari berbagai sumber informasi kepustakaan yang berkaitan dengan
obyek penelitian seperti melalui abstrak hasil penelitian, indeks,
review, jurnal, Satau - buku' ‘referensi®”. 'Penelitian  kepustakaan
(literature review, literature research) merupakan penelitian yang
mengkaji atau meninjau-ulang secara Kritis pengetahuan, gagasan,
ataupun temuan yang terdapat di dalam tubuh literatur berorientasi
akademik, serta merumuskan kontribusi teoretis dan metodologisnya
untuk topik tertentu.

Peneliti menjadikan deskriptif kualitatif sebagai pendekatan
dalam penelitian literatur ini, yaitu metode penelitian yang bersifat

5" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif Dan R Dan D
(Bandung: Alfabeta, 2010).
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sistematis dan digunakan untuk mengkaji atau meneliti suatu objek
pada latar ilmiah.>®

2. Objek Penelitian
Objek pada penelitian ini adalah buku Bahasa Arab Kelas 7,
8, dan 9 Kementerian Agama RI berdasarkan Keputusan Menteri
Agama 183 tahun 2019, dan buku Al-Lugah Al-‘Arabiyyah
Kementerian Pendidikan Malaysia tingkatan 1, 2, dan 3 yang setara
dengan kelas 7, 8, dan 9.

3. Teknik Pengumpulan Data
a. Dokumentasi

Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data dari sumber
tertulis, yaitu buku pelajaran Bahasa Arab terbitan Kementerian
Agama RI kelas 7, 8, dan 9, serta buku Al-Lugah Al-‘Arabiyyah
Kementerian Pendidikan Malaysia Tingkatan 1, 2, dan 3. Peneliti
mengidentifikasi, mengklasifikasikan, dan menganalisis isi buku
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan.

Dalam penelitian ini, Peneliti menjadikan filsafat,
kebudayaan, dan kebijakan sebagai alat dalam membedah keberurutan
materi ajar buku pelajaran Bahasa Arab Sekolah Menengah di
Indonesia dan Malaysia. Pada filsafat, peneliti menggunakan unsur
Ontologi, Epistemologi, ' Aksiologi, ‘dan’' Magasid, kemudian pada
Kebudayaan; menggunakan unsur kebudayaan Koentjaraningrat, serta
pada Kebijakan menggunakan naskah-naskah kebijakan.

Sebelum membaca, Peneliti memahami secara seksama setiap
kerangka dalam filsafat, kebudayaan, dan kebijakaan, sehingga saat
menemukan detail dalam isi buku yang mengandung nilai pada ketiga
pendekatan, kemudian dicatat dan dinarasikan.

Peneliti membaca sekaligus menganalisis seluruh konten pada
objek penelitian dengan bingkai filsafat, kebudayaan, dan kebijakan.
Guna memudahkan dalam menarasikan hasil penelitian, Peneliti

% Andi Prastowo and Meita Sandra, Metode Penelitian Kualitatif Dalam
Perspektif Rancangan Penelitian (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016).
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membagi hasil ke dalam beberapa bab dan diklasifikan sesuai objek
formal kepada objek material.

Peneliti menggunakan metode random sampling atau
pengambilan sampel secara acak untuk konten di dalam buku yang
mengandung unsur-unsur yang ditetapkan, yaitu filsafat, kebudayaan,
dan kebijakan. Sampel yang diambil kemudian dinarasikan di dalam
penelitian dan menjadi dasar dalam menyimpulkan hasil penelitian.

b. Wawancara

Sebagai validasi sekaligus data sekunder, Peneliti memperkuat
data dengan wawancara. Bentuk wawancara yang digunakan dalam
penelitian ini adalah bentuk wawancara semistructured. Dalam
wawancara semistructured, peneliti  mula-mula menanyakan
pertanyaan-pertanyaan ~ yang  sudah  terstruktur,  kemudian
memperdalam satu per satu untuk mencari keterangan lebih lanjut
sehingga jawaban yang diperoleh dapat meliputi semua variabel,
dengan keterangan yang lengkap dan mendalam. Peneliti melakukan
wawancara semistructured untuk memperoleh data dan informasi
yang dapat menjawab rumusan masalah yang ada.

Untuk memperoleh data yang valid, akurat, dan dapat
dipertanggungjawabkan berkaitan dengan permasalahan dalam
penelitian ini, peneliti'-melakukan wawancara terhadap pihak-pihak
yang memiliki kapabilitas untuk menjawab, terdiri dari perwakilan
penyusun buku Bahasa Kemenag Rl dan perwakilan tim penyusun
buku al-Lugah al- ‘4rabiyyah dari Kementerian Pendidikan Malaysia.

4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik analisis konten. Analisis konten (content analysis) adalah
penelitian yang bersifat pembahasan mendalam terhadap isi suatu
informasi tertulis atau tercetak dalam media massa. Krippendorf
berpendapat bahwa analisis konten adalah suatu teknik penelitian
untuk membuat kesimpulan yang dapat direplikasi dan divalidasi dari
teks (atau hal bermakna lainnya) sesuai dengan konteks
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penggunaannya. Adapun James W. Drisko dan Tina Maschi
mendefinisikan analisis konten sebagai rangkaian teknik penelitian
untuk membuat kesimpulan yang sistematis, kredibel, atau valid dan
dapat ditiru dari teks dan bentuk komunikasi lainnya.*®

Sebagai data primer, untuk menjawab rumusan masalah
pertama, peneliti melakukan analisis konten terhadap kata, kalimat,
gambar, dan tema dalam buku Bahasa Arab Kemenag RI dan buku Al-
Lugah Al-‘Arabiyyah  KPM dari sudut pandang realita untuk
menjawab rumusan masalah pertama, sudut pandang filsafat untuk
menjawab rumusan masalah kedua, sudut pandang kebudayaan untuk
rumusan masalah ketiga, dan kebijakan untuk rumusan masalah
keempat. Setelah itu, peneliti kemudian menyajikan data pada laporan
penelitian. Data-data tersebut kemudian dianalisis dan diverifikasi
untuk menarik kesimpulan.®°

Untuk menjawab rumusan masalah kedua, ketiga, dan
keempat, peneliti mendalami Ontologi, Epistemologi, Aksiologi, dan
Magasid, ketujuh unsur kebudayaan menurut Koentjaraningrat,
Keputusan Menteri Agama R1 183 Tahun 2019, Kerangka Kualifikasi
Nasional Indonesia, dan Malaysia Qualification Framework. Setelah
memahami secara mendalam, peneliti membaca buku Bahasa Arab
Kemenag RI kelas 7, 8, dan 9, dilanjutkan membaca buku Al-Lugah
Al-‘ArabiyyahTingkatan 1, 2, dan 3. Saat, membaca, jika peneliti
menemukan. isi- buku’ yang" sesuai “dengan unsur-unsur filsafat,
kebudayaan, dan kebijakan, maka Peneliti- menarasikannya dalam
penyajian data. Jika ada data yang sama, maka Peneliti memilih salah
satunya guna efisiensi dan efektivitas.

Wawancara sebagai data sekunder, setelah menyelesaikan
pengumpulan data, peneliti kemudian melakukan analisis data melalui
beberapa tahapan, yaitu transcribing data dan member checking.

% James W. Drisko and Tina Maschi, Content Analysis (New York: Oxford
University Press, 2016).

€ Jhon W. Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed
Methods Approaches (Thousand Oaks: Sage Publication, 2014).
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Dalam proses transcribing data atau yang dikenal dengan istilah
verbatim, peneliti merubah data yang diperoleh dari wawancara
berupa rekaman suara menjadi teks tertulis. Perubahan yang dilakukan
tersebut harus persis sama dengan rekaman suara yang diperoleh tanpa
adanya penambahan maupun pengurangan.®!

Setelah melakukan transcribing data, peneliti kemudian
beranjak menuju tahapan selanjutnya yaitu member checking. Tujuan
dari tahapan ini adalah untuk memastikan semua data yang telah
melalui tahapan transcribing data merupakan data yang valid dan
kredibel. Jika di dalamnya ditemukan data yang keliru, peneliti harus
menghubungi narasumber kembali untuk mengklarifikasi data
tersebut. Cohen menyebutkan bahwasanya tahapan member checking
ini dilakukan dengan tujuan untuk memastikan bahwa data yang telah
diubah oleh peneliti sama dengan data yang disampaikan oleh
narasumber dalam wawancara.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan member checking
dengan membaca kembali teks tertulis dari data wawancara yang telah
diubah sembari mendengarkan rekaman wawancara. Jika peneliti
menemukan data yang samar, ambigu, atau bahkan keliru, maka
peneliti  harus  menghubungi  kembali narasumber  untuk
mengklarifikasi data tersebut.

5. Uji Teari

Peneliti menetapkan. uji, teori dalam penelitian ini berupa
Focus Group Discussion (FGD). FGD merupakan suatu metode untuk
memperoleh produk data/informasi melalui interaksi sosial
sekelompok individu yang dalam interaksi tersebut, sesama individu
saling mempengaruhi satu dengan lainnya.®> FGD melibatkan dua
pakar buku pelajaran Bahasa Arab dari Indonesia dan Malaysia.
Dalam penelitian ini, FGD akan dilakukan sebagai tindak lanjut pasca

&1 Mahpur, ‘Memantapkan Analisis Data Kualitatif Melalui Tahapan Koding’
(UIN Malang, 2017) <http://repository.uin-malang.ac.id/800/>.

2 Hollander J.A., ‘The Social Context of Focus Groups’, Journal of
Contemporary Ethnography, 33.5 (2004).
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penelitian karena perlu melibatkan otoritas dari dua negara disertai
dengan draft naskah kebijakan.

6. Sistematika Pembahasan

Dalam rangka membuat penyajian disertasi menjadi lebih
sistematis dan efisien, peneliti membagi penelitian ini ke dalam 5 bab
sebagai berikut:

Bab | berisi pendahuluan yang memaparkan latar belakang
penelitian, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian
pustaka (literature review), kerangka teori, jenis penelitian, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, dan sistematika pembahasan.

Bab 1l memaparkan kerangka teori yang digunakan di dalam
penelitian ini.

Bab 11l memaparkan hasil penelitian dan pembahasan terkait
realitas keberurutan materi ajar buku Bahasa Arab Kementerian
Agama Rl kelas 7, 8, dan 9 dan buku Al Lugah Al Arabiyyah Kelas 7,
8, dan 9.

Bab IV memaparkan hasil penelitian dan pembahasan terkait
filosofi keberurutan materi ajar buku Bahasa Arab Kementerian
Agama Rl kelas 7, 8, dan 9 dan buku Al Lugah Al Arabiyyah Kelas 7,
8, dan 9.

Bab V memaparkan-hasil penelitian dan_pembahasan terkait
kebudayaan keberurutan materi ajar buku Bahasa Arab Kementerian
Agama RI kelas 7, 8, dan 9 dan buku Al Lugah Al Arabiyyah Kelas 7,
8, dan 9.

Bab VI memaparkan hasil penelitian dan pembahasan terkait
kebijakan keberurutan materi ajar buku Bahasa Arab Kementerian
Agama RI kelas 7, 8, dan 9 dan buku Al Lugah Al Arabiyyah Kelas 7,
8, dan 9.
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Bab VII merupakan penutup yang terdiri dari simpulan, implikasi
teoretis-praktis, dan saran. Pada bagian akhir, peneliti menyajikan
daftar pustaka dan lampiran-lampiran
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BAB VII

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan uraian dan analisis data yang telah dipaparkan
pada bab-bab sebelumnya, dapat ditarik simpulan sebagai berikut:

1. Peneliti menemukan, bahwa realitas keberurutan pada Buku
Bahasa Arab kelas 7, 8, dan 9 Kementerian Agama Republik
Indonesia, terbagi dalam 6 kelompok yang berurutan, yaitu: 1)
Membangun komunikasi dengan 7a’aruf; 2) Lingkungan
sekolah; 3) Rumah; 4) Kepribadian; 5) Peringatan hari besar
Islam; Dan 6) Lingkungan Alam Sekitar. Adapun realita
keberurutan Buku Al-Lugah Al-‘4rabiyyah Tingkatan 1, 2,
dan 3 (setara kelas 7, 8, dan 9), terbagi dalam 3 kelompok: 1)
Sekolah (berupa pembersihan, pengenalan benda dan
lingkungan, kegiatan bahasa dan olahraga, pengucapan salam,
perpustakaan, dan ketrampilan), 2) Aktivitas di rumah,
keluarga, atau masyarakat (berupa ulang tahun, keseharian
siswa, perayaan ldul"Adha, 'saling ‘mengasihi, pembersihan
lingkungan, ‘dan menjaga kelestarian air), dan 3) Aktivitas
pendukung (berupa menjaga kesehatan, cita-cita, berwisata,
makan, berwisata, dan transportasi) dengan pola keberurutan
pada masing-masing tingkatannya 1-2-3, 1-3-2, atau 3-2-1.

2. Peneliti menemukan, filosofi dalam buku Bahasa Arab
Kemenag RI: 1) Berdasarkan kerangka Maqgasid, tampak tidak
berurutan dan tumpang tindih antara satu tema dengan tema
lainnya; 2) Berdasarkan kerangka epistemologi-aksiologi,
keberurutan materi ajar tampak relevan pada kelas 7 dan 8
dalam menarasikan lingkungan dan jati diri. Namun menjadi
kurang relevan dengan keberadaan literasi sejarah Islam yang
diletakkan pada akhir materi ajar, yaitu terkumpul kelas 9.
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Adapun dalam buku Al-Lugah Al-‘Arabiyyah KPM, peneliti
menyimpukan: 1) Berdasarkan kerangka Magasid, judul tema
pada buku ini tampak tidak berurutan dan tumpang tindih; 2)
Berdasarkan kerangka epistemologi dan aksiologi, urutan
tema pada buku ini tampak cukup relevan, yaitu menggunakan
pola berdasarkan tempat dan fungsi. Secara logika keberurutan
epistemologi, proses menuju kebenaran menjadi tampak
rancu, karena seakan mengulang sesuatu yang telah dilalui.
Namun secara aksiologi (fungsi), keberurutan ini menjadi
lebih maksimal karena dalam teori pembelajaran, pengulangan
merupakan sesuatu yang urgen dan vital.

Dengan pendekatan kebudayaan, dapat disimpulkan bahwa
tema pada buku Bahasa Arab Kemenag RI adalah sebagai
berikut: 1) Keberurutan dari yang lebih dekat kepada siswa
menuju yang lebih jauh (baik secara fisik ataupun kultur), 2)
Keberurutan dalam keterkaitan (tema selanjutnya membahas
sesuatu yang ada pada tema sebelumnya), dan 3) Keberurutan
dalam hal kronologis waktu (pada perayaan hari besar Islam).
Peneliti menemukan filosofi keberurutan materi ajar buku Al-
Lugah Al-‘4rabiyyah Kementerian Pendidikan Malaysia
berdasarkan kebudayaan sesuai kandungan unsur kebudayaan
Koentjaraningrat adalah pada tingkatan tertinggi 100% yaitu
sistem religi, sistem pengetahuan, sistem bahasa, dan sistem
teknolagi. ‘peralatan, kemudian = 91,6% . sistem mata
pencaharian,-83,8% . sistem ~kemasyarakatan, dan 35,84%
sistem kesenian. Selain itu, buku Al-Lugah Al- ‘Arabiyyah juga
menjadikan keberurutan perkara asas sebagai dasar menyusun
buku, yaitu 1) al-Ma ‘ayir at-Tarbawiyah (Standar Pendidikan,
2) al-Ma’aymr An-Nafsiyah (Standar Psikologi), 3) al-Ma ayir
al-Sagafiyah (Standar Kultur), dan 4) al-Ma’ayir Al-
Lugawiyah (Standar Bahasa). Kemudian peneliti juga
menemukan bahwa secara kultur, buku ini tersusun
berdasarkan prinsip pemrolehan bahasa (iktisab al-Lugah) dan
keberurutan dari sesuatu yang dekat dan erat dengan siswa dan
memulai tema atau materi aina a’lam ‘inda at - Tullab (mana
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yang lebih diketahui oleh siswa) menuju sesuatu yang ‘jauh’
dan ‘tidak diketahui’ oleh siswa.

Peneliti menemukan pendekatan kebijakan dalam buku
Bahasa Arab Kemenag RI sesuai Keputusan Menteri Agama
183 2019 dan Kerangka Kualifikasi Nasional (KKNI) Level 1
adalah yang pertama keberurutan berdasarkan kompetensi: 1)
maharah istima’, 2) maharah kalam, 3) maharah giraah, dan
4) maharah kitabah, kemudian yang kedua berdasarkan tema
dan fungsi komunikatif, yaitu 1) Mengenalkan diri,
mengenalkan orang lain, asal negara/daerah, 2) Menunjuk
fasilitas umum, 3) Menunjuk peralatan sekolah, 4) Lokasi
tempat tinggal dan nomor rumah, 5) Aktivitas dan waktu, 6)
Berterima kasih dan meminta maaf, 7) Membuat pilihan dan
argumentasinya, 8) Tujuan sebuah aktivitas, 9) Deskripsi
keutamaan profesi, 10) Mendoakan orang sakit, 11) Deskripsi
kejadian masa lampu, 12) Mendeksripsikan sebuah peristiwa,
13) Melarang melakukan sesuatu, 14) Memberi instruksi, 15)
Deskripsi pencipta alam semesta, 16) Membuat perbandingan.
Kemudian yang ketiga berdasarkan KKNI level 2, tema dan
konten pada buku Bahasa Arab Kemenag RI kelas 7, 8, dan 9,
disimpulkan kurang sesuai dan kurang relevan dengan KKNI
level 2. Isi dari ketiga buku tersebut berkaitan dengan rutinitas
seorang siswa sekolah 'menengah ‘dari-sekolah, rumah, dan
masyarakatnya yang.masing membutuhkan bimbingan dari
orang tua ataupun guru. Selain itu, -peneliti menemukan
pendekatan kebijakan dalam Keberurutan materi Buku Al-
Lugah Al-‘Arabiyyah KPM yang bersumber pada Malaysian
Qualification Framework (MQF) dan Dokumen Standar
Pengajara Kurikulum (DSKP), yang pertama berdasarkan
keberurutan maharah yang dicapai bermula dari istima’,
kalam, giraah, dan kitabah, yang kedua berdasarkan tema dan
asas yang bermula dari At-Ta’limy, Asy-Syakhsy, Al-Mihny,
dan Al-ljtima 7. Kemudian yang ketiga adalah berdasarkan
gawalibul jumal, seluruh kalimat di dalam buku diatur
sedemikian rupa dari isim+isim, isim+fi’il+isim, dan
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seterusnya.  Selanjutnya yang keempat keberurutan
berdasarkan CEFR yang telah sesuai dengan urutan
kompetensi yang tertera dalam tabel, serta yang kelima
keberurutan berdasarkan MQF, dalam hal ini buku tersebut
dianggap sesuai dengan MQF level 1 di berbagai aspeknya.

B. Implikasi Teoretis dan Praktis

Secara teoretis, penelitian ini memperkaya dan menambah
khazanah keberurutan sebuah pembelajaran bahasa Arab. Hal ini
disebabkan problematika yang sering dihadapi para guru yang
tidak merujuk kepada kurikulum tertentu adalah pertanyaan dari
mana pembelajaran dimulai. Secara praktis, hasil penelitian ini
memberi perspektif baru bagi para penulis buku untuk dapat
menyusun tema pada sebuah buku teks Bahasa Arab yang sesuai
dengan kultur siswanya masing-masing. Sejauh ini, mayoritas
penulis bahasa Arab merujuk kepada buku yang lebih awal untuk
penentuan tema, sehingga tidak terdapat teori tertentu dalam
penyusunan tema dalam buku. Hasil penelitian ini memberikan
gambaran bahwa dalam menentukan tema, keberurutan dapat
berupa dari satu bidang menuju bidang lain dengan tidak
mengulang, atau dapat secara simultan terjadi pengulangan
dengan nuansa baru, tentunya dengan prinsip tema disusun ‘dekat’
dan familiar dengan siswa.

Dalam™ menyusun 'buku “pefajaran, seorang /penulis perlu
menetapkan aspekontologi yangseringkali diwakili dengan istilah
“Tujuan Pembelajaran”, kemudian menetapkan proses untuk
menuju kebenaran tersebut. Penelitian ini memberi implikasi atau
tambahan pertimbangan, bahwa dalam menetapkan proses
pembelajaran, selain pertimbangan-pertimbangan epistemologi
dan aksiologi, perlu menyeimbangkan aspek magqasid.
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Filsafat —_—

Keberurutan
Materi Ajar
Bahasa Arab

Kebudayaan Sekolah |:> Keberurutan
- Menengah di Integratif
Indonesia
dan Malaysia

Kebijakan ——

Gambar 1 Keberurutan Integratif dalam Penyusunan Keberurutan
Materi Ajar Buku Pelajaran Bahasa Arab

Keberurutan Integratif merupakan sebuah alternatif dalam
penentuan keberurutan materi ajar buku pelajaran, khususnya buku
pelajaran bahasa Arab. Secara etimologi, Keberurutan dari kata
‘Urutan’ yang berarti ‘Nomor urut’, ‘deretan, rentetan, hal berurut’,
‘susunan’, dan kumpulan unsur-unsur bahasa berstruktur yang secara
teoretis terletak berderetan dalam suatu hubungan formal.. Kemudian
Integratif, adalah sifat dari kata integrasi yang berarti pembauran
menjadi satu kesatuan yang utuh dan bulat. Secara terminologi,
Sekuensi Integratif adalah keberurutan materi ajar (kata, kalimat,
gambar, tema) yang imengintegrasikan | filsafat, ‘kebudayaan, dan
kebijakan, dan bertujuan menanamkan kompetensi dan nilai secara
bersamaan.

Selanjutnya, Keberurutan Integratif dapat diimplementasikan
sebagai berikut:

1. Penetapan tujuan pembelajaran (Ontologi) berdasarkan tujuan
pendidikan nasional secara makro atau tujuan pembelajaran
sekolah, kelas, atau mata pelajaran secara mikro, sekaligus hal
ini merupakan representasi keberurutan dengan pendekatan
kebijakan.
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2. Menetapkan metode/cara (epistemologi) menggapai tujuan
pembelajaran dengan pendekatan epistemologi dan aksiologi
yang mengedepan efisiensi, efektivitas, dan fungsi (aksiologi).

3. Metode/cara diintegrasikan dengan penananaman nilai dengan
memasukkan unsur Magqgasid, berurutan dari aspek al-
Darariyyat (menjaga agama, nyawa, harta, akal, dan
keturunan), kemudian al-Hajiyyat (kebutuhan), dan al-Tah
siniyyat (kemewahan).

4. Pendekatan kebudayaan, sebagai upaya mendekatkan materi
ajar kepada siswa secara kultur, sehingga pembelajaran akan
lebih efektif dan efisien.

5. Urutan dapat berbentuk capaian pembelajaran, judul tema,
gambar, kosakata, kalimat, desain, tata letak, dan unsur-unsur
lain dalam penyusunan sebuah buku.

e Kebudayaan

2

Kehbijakan

Keberurutan Integratif

Gambar 2 Wilayah Keberurutan Integratif

C. Rekomendasi
Peneliti merekomendasikan kepada:

1. Kementerian Agama Republik Indonesia melalui
Direktorat KSKK Madrasah dan Direktorat Pendidikan
Islam dan Kementerian Pendidikan Malaysia lebih



229

memperhatikan materi-materi ajar yang ada di dalam buku
pelajaran Bahasa Arab, khususnya dari sisi keberurutan
materi yang ditinjau dari aspek filsafat, kebudayaan, dan
kebijakan. Sehingga pencapaian tujuan pembelajaran
secara mikro menjadi lebih optimal, serta pencapaian nilai-
nilai luhur yang tertera pada naskah kebijakan secara makro
juga tercapai signifikan.

. Penulis buku untuk dapat memanfaatkan hasil penelitian
dalam menyusun sebuah buku yang familiar bagi para
siswa. Menurut peneliti, akan lebih ideal saat buku Bahasa
Arab utama atau pendamping ditulis sendiri oleh guru yang
mengajar pada sebuah lembaga pendidikan, atau setidaknya
ditulis oleh guru yang memiliki kedekatan kultur kepada
siswa.

. Guru Bahasa Arab untuk dapat memanfaatkan hasil
penelitian dalam mengembangkan dan memperluas materi
dari dalam buku dengan berbagai metode, contoh, dan
media pembelajaran yang ‘dekat’ dan familiar dengan
siswa dari segi kultur, sehingga dapat memberikan kesan
mendalam bagi para guru.
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